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MOTTO 

“Knowledge is Power” 

(Napoleon Hill)1 

 

 
1 Napoleon Hill. 2016. Think & Grow Rich Edisi Abad ke-21. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
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ABSTRAK 

This study aims to determine the ability to think critically through the problem-

based learning model in terms of gender differences. This type of research is 

descriptive comparison. Samples were taken using purposive sampling technique 

consisting of 14 male students and 22 female students in class XI-B at SMA Negeri 

2 Tanggul Jember. Data collection techniques using tests, interviews, and 

documentation. data analysis techniques used are descriptive analysis and 

independent sample t-tests.  The results of the study before the application showed 

that the average critical thinking ability of students was still in the medium category, 

with the average acquisition of male students being 57 while female students 

obtained 58. After implementation with the problem based learning model, the test 

results showed an increase with a very high category with the average acquisition 

of male students 85 and female students obtained 88. Furthermore, using the t-test, 

the pretest results before being given treatment had a sig value. (2-tailed) which is 

0.662 greater than 0.05 and the posttest results after being given treatment have a 

sig value. (2-tailed) which is 0.051 greater than 0.05, then it can be concluded that 

there is no difference in critical thinking skills between male and female students. 

 

Keyword : Critical Thinking Ability, Problem Based Learning Model, Gender, 

History Subjects 
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RINGKASAN 

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Ditinjau Dari Perbedaan Gender; Intan Gladys 

Patricia Sari, 170210302061; 12 Juni 2024; 135 halaman; Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, salah satunya 

pembelajaran sejarah karena pemerolehan informasi membutuhkan keterampilan 

analisis, kredibilitas, interpretasi, dan evaluasi untuk mengoptimalkan pemikiran 

sejarah. Sehingga, para pendidik saat ini diharapkan dapat menerapkan berbagai 

model pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik, khususnya dalam berpikir kritis. Salah satu model yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui model 

pembelajaran problem based learning (PBL). Masing-masing peserta didik 

memiliki cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Perbedaan kemampuan dalam menyelesaikan masalah disebabkan berbagai faktor, 

salah satu diantaranya adalah perbedaan jenis kelamin (gender). Pada setiap jenjang 

pendidikan formal pasti terdapat peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki–laki 

dan perempuan, sehingga dapat memunculkan kemungkinan perbedaan dalam 

proses berpikir dan mengolah informasi antara laki-laki dan perempuan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah melalui model problem based 

learning ditinjau dari perbedaan gender. Tujuan dari penelitian ini untuk 

Menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

melalui model problem based learning ditinjau dari perbedaan gender.  

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 1) bagi sekolah yaitu memberikan acuan 

terhadap sekolah untuk membantu pembelajaran dan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, yang akhirnya akan mempengaruhi kualitas lulusan 

dari sekolah mereka; 2) bagi peneliti yaitu menambah pengetahuan dan menjadi 

sumber untuk studi masa depan tentang pembelajaran sejarah, serta menyediakan 
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sumber bagi peneliti yang akan mengajar di masa depan; 3) bagi Universitas Jember 

yaitu penelitian ini mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori 

yang telah didapatkan di perguruan tinggi dengan pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi dan dapat dijadikan sebagai tambahan Pustaka; 4) bagi pendidik 

yaitu hasil penelitian ini berpotensi untuk memajukan pendidikan secara signifikan, 

khususnya dalam hal menganalisis dan meningkatkan pemikiran kritis peserta didik 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif komparasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis data kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa hasil. Sampel yang 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 14 

peserta didik laki-laki dan 22 peserta didik perempuan. Kelas XI-B di SMA Negeri 

2 Tanggul Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA negeri 2 Tanggul 

khususnya di kelas XI-B mengenai kemampuan berpikir kritis melalui model 

Problem Based Learning pada mata pelajaran sejarah ditinjau dari perbedaan 

gender, hasil penelitian sebelum penerapan menunjukkan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih pada kategori sedang, dengan hasil rata-rata 

perolehan peserta didik laki-laki yaitu 57 sedangkan peserta didik perempuan 

memperoleh 58. Setelah dilakukan penerapan dengan model Problem Based 

Learning, hasil tes menunjukkan peningkatan dengan kategori sangat tinggi dengan 

perolehan rata-rata peserta didik laki-laki 85 dan peserta didik perempuan 

memperoleh 88. Selanjutnya dengan menggunakan uji-t diperoleh hasil pretest 

sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,662 lebih besar 

dari 0,05 dan hasil posttest setelah diberikan perlakuan memiliki nilai sig. (2-tailed) 

yaitu 0,051 lebih besar dari 0,05, maka maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik laki-laki dan perempuan. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan mencakup diantaranya : (1) latar belakang; (2) ruang 

lingkup penelitian; (3) rumusan masalah; (4) tujuan penelitian; (5) manfaat 

penelitian; dan (6) sistematika penulisan.  

 

1.1 Latar Belakang 

 Teknologi memudahkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

menyesuaikan belajar mandiri (Umamah, 2020:1). Sistem pendidikan harus 

beradaptasi untuk mengantarkan peserta didik dengan kecakapan yang dibutuhkan 

untuk membangun dunia lebih adil dan produktif (Oliveira, 2022:284). Proses 

pembelajaran harus dirancang untuk memotivasi dan membekali peserta didik 

dengan empat kemanpuan yang diperlukan abad ke-21. Keempat kemampuan 

tersebut biasa disebut 4C antara lain communication, collaboration, critical 

thinking, creativity (Elisva, 2019:2; Baroah, 2020:1070). Indikator keberhasilan 

lebih ditekankan pada kemampuan dalam menyesuaikan diri, berkomunikasi, 

berpikir kritis, berinovasi, dan memanfaatkan pengetahuan untuk memecahkan 

masalah yang rumit (Erdogan, 2019:113; Malik, 2018:194).  

 Salah satu keterampilan berpikir yang paling penting yang perlu diperhatikan 

dan diusahakan peserta didik untuk dikembangkan adalah berpikir kritis (Al-

Ghadouni, 2021). Karna dalam proses berpikir kritis, terjadi proses terorganisir 

melibatkan analisis fakta, anggapan, argumen, dan bahasa (Gunawan, 2022:137). 

Agar pembelajaran dapat di pertanggungjawabkan oleh peserta didik itu sendiri, 

maka pemikiran kritis sangat penting diterapkan karena memberi kesempatan untuk 

belajar mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang sudah ada atau yang mungkin 

peserta didik hadapi (Maknun, 2020:118; Kayaalp, 2020:401). Pemikir kritis 

mampu melakukan analisis terhadap informasi, menghasilkan dan menjawab 

pertanyaan terkait tentang isu-isu penting, mengevaluasi informasi, 

mengidentifikasi informasi terkait pengelolaan ide-ide abstrak, terlibat dalam 

diskusi terbuka, dan mengkomunikasikan informasi secara efektif. 
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 Selain menjadi kompetensi yang dibutuhkan untuk abad ke-21, pemikiran kritis 

yang dimiliki seseorang juga berlaku untuk salah satu tujuan pendidikan yang 

paling penting. (Wulandari, 2022; Hamdani, 2022:103). Berpikir kritis sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran, salah satunya pembelajaran sejarah karena 

pemerolehan informasi membutuhkan keterampilan analisis, kredibilitas, 

interpretasi, dan evaluasi untuk mengoptimalkan pemikiran sejarah (Umamah, 

2022: 13; Facione, 1994; Mahanal, 2019; Safitri, 2018). Pembelajaran sejarah 

berkontribusi dalam berkembangannya pemikiran kirits yang dimiliki peserta didik 

melalui pengetahuan dari masa lalu yang guna memahami kondisi kehidupan saat 

ini dan masa mendatang. (Khoirunnisa, 2019: 2). Sehingga, dengan menerapkan 

berpikir kritis pada pembelajaran sejarah, peserta didik mengelola informasi lebih 

mendalam tentang masa lalu, memahami informasi masa lalu kemudian peserta 

didik mengembangkan keterampilan analitis yang kuat, dan mengasah kemampuan 

berpikir kritis yang berguna dalam banyak aspek kehidupan.  

 Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya memaparkan bahwa tingkat 

peserta didik di Indonesia dalam berpikir kritis masih rendah, khususnya pada 

pembelajaran sejarah (Setiawan, 2021: 546; Magfiroh, 2020). Pembelajaran sejarah 

dianggap menjadi mata pelajaran membosankan karena model serta praktik 

mengajar guru yang terfokus pada penjelasan satu arah tanpa melibatkan poses 

berpikir kritis peserta didik, yang mana isi kurikulum mampu mendorong proses 

berpikir kritis (Rahim, 2019: 65). Pola pikir peserta didik saat ini memperlihatkan 

bahwa pembelajaran sejarah bukan pengetahuan berharga bagi peserta didik dalam 

kehidupan mereka, mereka tidak melihat nilai pembelajarannya, mereka cenderung 

tidak mempelajari sejarah sebagaimana mestinya (Surya, 2021: 142). Berbagai 

permasalahan yang ada dalam pembelajaran sejarah antara lain peserta didik yang 

masih pasif dan menghafal materi. Hasil pembelajaran secara signifikan 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis (Cotrunda, 2019: 1). 

 Keadaan tersebut hampir mirip dengan kondisi yang ditemukan pada SMA 

Negeri 2 Tanggul. Merujuk pada temuan hasil wawancara dengan Ibu Siska Yulia 

Nurda, S.Pd yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tanggul tanggal 16 Januari 2023 

bahwa guru sebagai pendidik sudah melaksanakan beberapa cara guna 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



3 
 

 

menumbukan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu pemberian LKS 

sebagai bahan ajar, serta mengaplikasikan metode pembelajaran seperti metode 

ceramah atau terpusat pada guru, metode tanya jawab, metode diskusi, dan lainnya. 

Namun demikian, peserta didik belum optimal dalam melakukan berbagai 

keterampilan dalam berpikir kritis saat terjadi kegiatan diskusi pembelajaran 

berlangsung, karena banyak peserta didik masih pasif dan tidak menyuarakan 

pendapatnya selama kegiatan diskusi. Akibatnya, proses pembelajaran yang sedang 

dilakukan kurang menginspirasi dan tidak memotivasi peserta didik untuk 

menganalisis secara kritis serta penyelidikan mendalam terhadap masalahnya. Hal 

tersebut dikarenakan keingintahuan peserta didik yang masih belum dimiliki untuk 

mengenali masalah yang terjadi. 

 Sehingga, saat ini para pendidik diharapkan dapat menerapkan beragam model 

dalam pembelajaran yang berpotensi membantu meningkatkan kemampuan peserta 

didik, khususnya dalam berpikir kritis. Pendekatan problem based learning (PBL) 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu siswa 

menjadi lebih mahir dalam berpikir kritis. Model problem based learning (PBL) 

termasuk model pembelajaran konstruktivisme yang membantu dalam menyaring 

dan mensintesis informasi dari hal yang mereka pelajari, sehingga dalam proses 

pembelajaran bukan sekedar berupa proses transfer pengetahuan pendidik ke 

peserta didik, namun pembelajaran menjadi proses menghidupkan keaktifan peserta 

didik dalam memicu keterampilan berpikir kritis(Bayram, 2022: 359). Problem 

based learning memang dirancang guna membantu peserta didik dalan 

mengembangkan pemikiran, memecahkan masalah, dan pembelajaran yang efektif 

(Sari, 2021: 14). Berdasarkan temuan sebelumnya dinyatakan kemampuan berpikir 

kritis dapat ditingkatkan dengan model  problem based learning, khususnya mata 

pelajaran sejarah (Bariyah, 2022; Irfan, 2019). 

 Tiap-tiap peserta didik memiliki berbeda-beda cara untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Ketidaksetaraan gender merupakan salah satu dari banyak elemen 

yang berkontribusi terhadap perbedaan kemampuan pemecahan masalah. Setiap 

tingkat pendidikan formal pasti ada peserta didik laki-laki dan perempuan, sehingga 

dapat memunculkan potensi bahwa laki-laki dan perempuan berpikir dan 
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memproses informasi secara berbeda. Pernyataan tersebut didukung oleh Gunawan 

(2020) yang menyatakan bahwa proses berpikir dan kemampuan berpikir antara 

laki-laki dan perempuan berbeda. Sehingga, antara laki-laki dengan mperempuan 

punya metode belajar serta mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda ketika dihadapkan pada permasalahan tertentu (Nur, 2018). Sehingga, 

pengalaman belajar setiap peserta didik berbeda (Ramdani, 2021: 188). Akan tetapi, 

penelitian lain menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dengan perbedaan 

gender tidak berpengaruh secara signifikan satu sama lain (Sk, 2020).  

 Berbagai penelitian tentang kemampuan berpikir kritis pada laki-laki dan 

perempuan telah banyak dilakukkan di Indonesia dalam berbagai rumpun ilmu 

pengetahuan (Marni, 2020) misalnya pada pembelajaran matematika (Isslamiyah, 

2022), pembelajaran biologi (Hayati, 2020) dan lain sebagainya. Dengan melihat 

kemampuan berpikir berdasarkan gender membantu guru untuk memberikan 

strategi pembelajaran dengan baik (Marni, 2020: 546). Di sisi lain, penelitian yang 

memfokuskan kajiannya pada mata pelajaran sejarah untuk peserta didik IPA belum 

pernah dilakukan. Penelitian seperti ini akan membantu para pendidik untuk 

mengetahui bagaimana cara yang efektif untuk menanamkan kemampuan berpikir 

kritis bagi peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, khususnya pada 

mata pelajaran sejarah. 

 Berdasarkan pada uraian masalah yang diuraikan sebelumnya, penulis 

memiliki ketertarikan untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk 

melaksanakan penelitian mengenai penggunaan problem based learning dalam 

mengembangklan keterampilan berpikir kritis ditinjau dari perbedaan gender. 

Selain itu, agar pendidik dapat menciptakan pelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, maka sangat penting untuk mengkaji kemampuan 

kognitif peserta didik dalam penelitian ini. Sehingga, penulis mengambil judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Ditinjau Dari Perbedaan Gender”.   
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian untuk mengukur tingkat berpikir kritis peserta 

didik melalui model Problem Based Learning dalam mata pelajaran sejarah di SMA 

Negeri 2 Tanggul berdasarkan perbedaan gender khususnya kelas XI B. Dipilih 1 

kelas sebagai responden umtuk menjawab suatu tes. Tes yang dibuat mengacu pada 

indikator dari pendapat Ennis (1985), yaitu : 1) memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic suppport), 3) 

menyimpulkan (inference), 4) membuat penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), dan 5) strategy and tactics. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Latar belakang yang telah dibahas sebelumnya dapat digunakan untuk 

merumuskan masalah yang ada diantaranya : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah melalui model problem based learning ditinjau dari perbedaan 

gender ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telak dikemukan tersebut, maka tujuan 

yang akan dicapai melalui penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah melalui model problem based learning ditinjau dari perbedaan 

gender. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa temuan penelitian akan mempunyai keuntungan, 

diantaranya : 

1. Bagi sekolah  

  Memberikan acuan terhadap sekolah untuk membantu pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, yang nantinya dapat memengaruhi 

kualitas lulusan dari sekolah mereka. 
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2. Bagi peneliti 

  Menambah pengetahuan dan menjadi sumber untuk studi masa depan tentang 

pembelajaran sejarah, serta menyediakan sumber bagi peneliti yang akan 

mengajar di masa depan. 

3. Bagi Universitas Jember 

  Penelitian ini mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

teori yang diperoleh di perguruan tinggi dengan pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi dan dapat dijadikan sebagai tambahan pustaka. 

4. Bagi pendidik 

  Hasil penelitian ini berpotensi untuk memajukan pendidikan secara 

signifikan, khususnya dalam hal menganalisis dan meningkatkan pemikiran 

kritis peserta didik. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka mencakup beberapa pendapat ahli mengenai variabel 

penelitian, diantaranya : (1) pembelajaran sejarah, (2) berpikir kritis, (3) problem 

based learning, (4) gender dan topik terkait seperti : keterkaitan model problem 

based learning dengan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah, 

kerangka berpikir, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 

 

2.1 Pembelajaran Sejarah 

Proses mengembangkan potensi dan kepribadian peserta didik dapat dibantu 

melalui pembelajaran sejarah dengan pesan-pesan sejarah agar menjadi masyarakat 

yang arif dan martabat (AM, 2017: 14). Proses memahami dan mengambil nilai dari 

materi pembelajaran, diperlukan kemampuan berpikir yang tinggi seperti 

keterampilan berpikir kritis (Fatimah, 2018: 142). Artinya bahwa sejarah 

melibatkan analisis peristiwa masa lalu. Dalam berpiki kritis, peserta didik dapat 

mengeksplorasi penyebab, akibat, dan implikasi peristiwa tersebut. 

Mempertimbangkan faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang 

mempengaruhi peristiwa tersebut. Dengan demikian, peserta didik 

mengembangkan pemahaman lebih luas tentang konteks sejarah dan dampaknya 

pada masa kini. 

Pembelajaran sejarah ialah disiplin ilmu yang mengkaji sikap manusia pada 

masa lalu secara menyeluruh (Kochar, 2008: 16). Susanto (2014: 29) menjelaskan 

bahwa pembelajaran sejarah merupakan upaya dalam membentuk karakter peserta 

didik berdasarkan tindakan dengan memahami kejadian pada masa lalu dan 

menegaskan kembali nilai dasar dari perjalanan suatu bangsa. Mata pelajaran 

sejarah termasuk dalam mata pelajaran yang menitikberatkan pada informasi, 

kemampuan, dan prinsip-prinsip moral yang berkaitan dengan perkembangan dan 

perubahan penduduk Indonesia dan dunia dari zaman dahulu hingga kini (Agung, 

2013: 55). 

Terdapat banyak sumber informasi yang berbeda dalam mempelajari sejarah 

seperti dokumen, artefak, catatan, dan narasi. Sehingga, mempelajari sejarah 
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membutuhkan banyak analisis dan penelitian, karena ada banyak fakta pada 

peristiwa sejarah tidak sepenuhnya terkuak atau dengan mudah disalahgunakan 

oleh pihak ya berkepentingan. Maka sebab itu, penalaran kritis tentang fakta sejarah 

diperlukan ketika mempelajari sejarah (Ismail, 2018: 175). Mengajarkan sejarah 

tidak hanya mempelajari masa lalu dengan cara menghafal materi, tetapi juga 

menemukan makna dari kejadian masa lalu (Umamah, 2017). Mempelajari sejarah 

harus memiliki kemampuan menggunakan pemikiran kritisnya untuk 

mengumpulkan informasi sejarah dari lingkungan sekitarnya.   

Memupuk keterampilan yang diperlukan, yaitu kemampuan berpikir historis, 

mempelajari sejarah membantu siswa dalam mengintegrasikan keterampilan 

berpikir kritis. atau historical thinking (Pratama, 2022: 313; Nurjanah, 2020: 94). 

Berpikir kesejarahan dapat membantu mengajarkan peserta didik bahwa belajar 

sejarah harus didasarkan pada sumber-sumber tentang hubungan kausalitas yang 

berlangsung secara berkesinambungan dan berubah dengan mengambil kesimpulan 

dari berbagai dokumen yang diseleksi secara kritis (Anis, 2021: 3). Artinya, 

berpikir kritis selalu berhubungan dengan berpikir kesejarahan di mana dalam 

berpikir kritis peserta didik menganalisis informasi yang diperoleh sedangkan 

berpikir kesejarahan bisa disebutkan sebagai proses mengolah, pengumpulan 

informasi dari suatu peristiwa atau kejadian dan untuk mencapai itu semua 

diperlukan strategi pedagogik sejarah. 

Siswa yang mengikuti pembelajaran sejarah mampu belajar berpikir kritis, 

menelaah, dan sadar mencermati setiap nilai dan makna dalam peristiwa sejarah. 

(Subakti, 2010: 4; Hardiana, 2017: 45). Peter Stearns (2000) Menyoroti nilai 

mempelajari sejarah dengan memungkinkan peserta didik memahami bagaimana 

masyarakat berkembang dan masyarakat mana yang bertahan dalam menghadapi 

perubahan. Dalam hal ini, salah satu urgensi pembelajaran sejarah adalah 

mengajarkan kepada peserta didik bahwa memiliki pengetahuan saja tidak cukup, 

melainkan juga harus dapat memotivasi peserta didik untuk melatih pemikiran 

kritis. Untuk mencapai hal itu dilakukan dengan menafsirkan atau menginterpretasi 

sumber dan fakta sejarah, lalu mengaitkannya dengan persoalan-persoalan sosial 

dalam kehidupan saat ini. 
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Penelitian yang ada menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berperan 

penting saat mengembangkan pemikiran dalam mempelajari sejarah (Anis, 2021: 

3; Seixas, 2017). Pengalaman belajar mengumpulkan informasi memberikan 

peluang agar peserta didik bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

mengevaluasi validitas informasi guna dimanfaatkan sebagai informasi terpercaya 

(Hasan, 2019: 70). Sehingga, pembelajaran sejarah harus bisa menyiapkan peserta 

didik untuk memiliki pemikiran kritis dalam menyajikan informasi tentang fakta. 

Hal tersebut dapat dicapai melalui aktivitas yang melibatkan peserta didik untuk 

melakukan analisis kritis dan interpretasi informasi sejarah.   

Setiap mata pelajaran mempunyai ciri-ciri, sama halnya dengan pembelajaran 

sejarah yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik berbeda. Karakteristik mata 

pelajaran sejarah menurut Emiroglu (2013: 1229) diantaranya: 1) memberikan 

keterangan terkait fakta peristiwa di masa lalu; 2) memberikan kemampuan untuk 

menghasilkan ide yang berkaitan; 3) memberikan pengetahuan yang membedakan 

baik identitas nasional maupun berbagi identitas lainnya; 4) merupakan dasar atas 

singularitas peristiwa sejarah; 5) memberikan kesadaran tentang evolusi dan 

kelanjutan sejarah.  

Pembelajaran sejarah juga memiliki tujuan selain memiliki karakteristik dari 

suatu disiplin ilmu pengetahuan. Tujuan pembelajaran sejarah untuk mengingatkan 

peserta didik bahwa perubahan dan pertumbuhan masyarakat mungkin terjadi 

dalam kerangka waktu tertentu, dan untuk mengembangkan cara pandang kritis dan 

pengetahuan tentang materi pelajaran melalui pemahaman dan menjelaskan jatii 

diri bangsa di masa lalu, masa kini dan masa depan (Agung, 2013: 56). Selain itu, 

salah satu tujuan utama dalam pembelajaran sejarah ialah mempersiapkan peserta 

didik untuk meningkatkan pemikiran yang kritis (Kochhar, 2008: 52). Sehingga, 

dengan mempelajari mata pelajaran sejarah peserta didik akan lebih mampu 

mengungkapkan kritiknya, memahami serta menelaah perubahan apa yang terjadi 

di lingkungannya, dan makna juga nilai yang terdapat dari setiap peristiwa sejarah 

(Subakti, 2010: 4).  

Tujuan kurikulum pembelajaran sejarah antara lain: 1) berpikir kritis dan 

analitis; 2) keterampilan menulis dan berkomunikasi; 3) kapasitas interpretasi 
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dasar; dan 4) kesadaran sosial, budaya, politik, dan ekonomi (Umamah, 2020: 2).  

Oleh karena itu, tujuan pada pembelajaran memiliki andil penting karena tanpa hal 

tersebut pembelajaran tidak dapat diarahkan dengan baik dan tidak akan 

menghasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Peserta didik memiliki kemampuan 

untuk menarik mengambil pelajaran dari peristiwa yang dibahas saat belajar sejarah 

selain hanya menguasai materi bahan ajar yang disediakan (Pratama, 2022: 314).  

 Berdasarkan penjelasan tentang tujuan mempelajari sejarah sebagai ilmu 

tentang masa lampau, yang menitikberatkan pada fakta sejarah yang unik. Fakta 

bahwa itu hanya terjaid sekali dan tidak dapa diulang dengan cara yang serupa 

menjadikan fakta sejarah ini unik. Penting untuk dipahami bahwa meskipun fakta 

sejarah tersebut dapat berfungsi sebagai rangkaian cerita yang tersistematisasi, 

fakta sejarah tersebut tidak mengandung informasi sejarah secara langsung. 

Informasi yang diberikan sebelumnya perlu diverifikasi dengan pasti serta 

membutuhkan pemikiran kritis. Tidak semua dapat mengkategorikan informasi 

sebagai informasi faktual, oleh karena itu disarankan agar informasi yang 

dikumpulkan peserta didik relevan dari berbagai sumber. 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Manusia tidak diberkahi dengan kapasitas berpikir kritis sejak lahir dan juga 

tidak dapat mengembangkan pemikiran kritis secara alami, tetapi berpikir kritis 

adalah keterampilan yang dipelajari nanti (Arisoy, 2021: 102). Seperti keterampilan 

lainnya, keterampilan berpikir kritis juga dapat diajarkan, dipelajari, dan 

dikembangkan melalui praktik dan penggunaan dalam kehidupan sehari-hari 

(Jackson, 2000). Salah satu bidang, dimana keterampilan berpikir kritis dapat 

digunakan secara efektif adalah pembelajaran sejarah. 

Pentingnya berpikir kritis adalah membantu individu untuk memahami dirinya 

sendiri dengan lebih baik dan realistis dalam interaksinya dengan orang lain dan 

masalah yang harus dihadapinya (Al-Shenikat, 2022: 56). Dengan memiliki 

pemikiran kritis peserta didik bisa meningkatkan pemahaman argumen, 

mengungkapkan perspektif mereka, dan memberikan pertimbangan sehingga dapat 

memutuskan argumen secara ilmiah (Hayati, 2020: 84). Penelitian oleh Frijters 
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(2008) mengungkapkan jika individu tidak memiliki keterampilan berpikir kritis 

yang memadai, individu tersebut akan sulit untuk bersaing di dunia global. Sebab, 

seorang pemikir kritis harus memiliki kemampuan untuk melakukan klarifikasi, 

menentukan landasan saat mengambil keputusan, memiliki argumen, serta 

membuat anggapan terkait kejelasan relevansi, konsisten, dan signifikasi. 

Ada beberapa alasan untuk mempertimbangkan mengapa berpikir kritis penting 

dalam pembelajaran antara lain 1) peserta didik menunjukkan keoptimisannya, 

interaktif dan berpartisipasi dalam proses pendidikan; 2) mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan penelitian pendidikan (Al-Ghadouni, 2021: 2). Bagi 

peserta didik untuk menemukan alternatif jawaban atas suatu masalah, kemampuan 

berpikir kritis sangat penting. Selain itu, Tilaar (2011: 17) mengidentifikasi 

setidaknya empat alasan mengapa berpikir kritis itu penting, antara lain: 1) 

meningkatkan pemikiran kritis saat pembelajaran artinya memberi apresiasi 

terhadap peserta didik; 2) memiliki pemikiran kritis adalah tujuan pendidikan yang 

diinginkan karena membantu peserta didik mempersiapkan masa depan; 3) cita-cita 

tradisional dalam pendidikan adalah penanaman pola pikir kritis; 4) pemikiran yang 

kritis diperlukan untuk kehidupan yang demokratis. 

Redecker berkeyakinan bahwa pemikiran kritis memerlukan kemampuan 

mengakses, menganalisis, dan menyintesis informasi yang dapat dipahami dan 

diterapkan (Wahyudi, 2020). Paul & Elder (2019: 9) memaparkan berpikir kritis 

ialah kompetensi seseorang dalam menganalisis dan memeriksa proses berpikir 

dengan maksud untuk memperbaikinya. Sejalan dengan itu Haber (2020: 103) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran mandiri, disiplin, pemantauan 

diri, dan koreksi diri. Menurut Fisher (2009) menjelaskan bahwa setiap orang 

mempunyai kemampuan berpikir kritis untuk menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan membuat argumen. Ennis (1991:6) memaparkan bahwa proses 

berpikir kritis berfokus pada penetapan apa yang sebenarnya akan dikerjakan. 

Berpikir kritis adalah keahlian untuk menganalisis dengan menggunakan pemikiran 

dan menghadirkan bukti atas pemikirannya sendiri, dan tidak hanya sekadar 

menerima pembenaran pribadi sebagai bukti yang cukup. 
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Berpikir kritis didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan yang membutuhkan 

penalaran (Cottrell, 2017). Penalaran deduktif dan induktif, pemecahan masalah 

dan keterampilan pengambilan keputusan yang bertindak sebagai struktur dasar 

pemikiran kritis (Valenzuela, 2011: 827). Artinya, peserta didik yang mempunyai 

pemikiran kritis yang tinggi diharapkan dapat mengevaluasi hasil proses berpikir 

berupa keputusan sehingga mampu dalam memecahkan masalah, menarik 

kesimpulan, berhipotesis dan mengambil keputusan (Maghfiroh, 2020). Dengan 

menguasai keterampilan berpikir kritis, seseorang dapat memperoleh banyak 

manfaat, seperti kontrol yang lebih baik atas pembelajarannya sendiri dan empati 

terhadap aspek lain. Selain itu, peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan 

untuk menganalisis dan memberikan pendapat berdasarkan informasi secara tepat. 

Berpikir kritis bertujuan untuk membuat argumen, menginterpretasikan sesuatu, 

atau memecahkan suatu masalah (Facione, 2011: 4). Sehingga, Untuk mencapai 

pemahaman yang menyeluruh, diperlukan pemikiran kritis. Hal ini memungkinkan 

peserta didik untuk menyadari makna dari sebuah ide, yang pada gilirannya 

memungkinkan mereka untuk memahami pentingnya suatu peristiwa (Gunawan, 

2022:137). 

Seorang pemikir kritis memiliki karakteristik yang dapat diidentifikasi dengan 

mengamati cara seseorang menanggapi situasi, masalah, dan argumen. 

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diketahui dari perilaku yang 

ditunjukkan ketika proses berpikir. Indikator keterampilan berpikir dikembangkan 

oleh berbagai tokoh ahli dapat digunakan untuk memahami pemikiran kritis. 

Mengacu pada enam indikator yang diperlukan dalam mengembangkan pemikiran 

kritis menurut Facione (2011: 5-6) antara lain : 

1) Interpretasi (interpretation) yaitu memilki pengetahuan dan menafsirkan 

makna dalam suatu masalah berdasarkan berbagai pengalaman, peristiwa, 

fakta, penilaian, prosedur atau kriteria.  

2) Analisis (analysis) yaitu menganalisis maksud dan hubungan yang tepat 

antar pertanyaan, pernyataan, deskripsi, konsep, atau bentuk pertanyaan lain 

untuk menyatakan kepercayaan, keputusan, alasan, informasi, pengalaman 

atau opini.  
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3) Inferensi (inference) yaitu kemampuan menelaah dan mendapatkan unsur-

unsur yang diperlukann untuk menarik kesimpulan.  

4) Evaluasi (evaluation) yaitu keterampilan dalam menilai kredibilitas suatu 

pernyataan serta mampu mengakses hubungan antar pernyataan, deskripsi 

persepsi, pertanyaan, maupun konsep.  

5) Penjelasan (explanation) yaitu kemampuan untuk menyajikan hasil dari 

penalaran seseorang berdasarkan bukti, konsep, metodelogi, dan kriteria 

yang masuk akal serta menyajikannya dalam bentuk argumen yang 

meyakinkan.  

6) pengaturan diri (self-regulated) yaitu kesadaran sesorang untuk memonitori 

aktivitasnya sendiri. 

Tabel berikut ini merupakan pemaparan indikator berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis (1985: 46) sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis 
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Sumber: Ennis.1985 

Indikator yang dibahas dalam penelitian ini adalah indikator yang sesuai 

dengan hipotesis Ennis yang merepresentasikan kemampuan berpikir kritis. 

Indikator yang dikembangkan Ennis dipilih karena indikator ini menekankan pada 

interaksi dan keterlibatan langsung secara nyata dalam melakukan pengamatan dan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber terpercaya yang dapat mengatasi 

masalah dan menghasilkan solusi yang paling tepat dan logis dengan argumen-

argumen yang tepat. 
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2.3 Model Problem Based Learning 

Model problem based learning ialah metode pengajaran inovatif berpusat pada 

peserta didik, khususnya dalam mengakses dan menyaring informasi dengan 

melakukan penelitian, mensintesis dan menyajikan informasi yang didapat (Kok, 

2023: 154; De Silva, 2023). Melalui prosedur kerja kelompok, problem based 

learning memberdayakan peserta didik guna terus mengembangkan, memperkuat, 

dan memperluas pemikiran kritisnya, sehingga menjadikannya paradigma 

pembelajaran yang efektif. (Lapuz, 2020: 1; Rusman, 2012: 229). Pendekatan 

pembelajaran yang disebut problem based learning dapat mendukung pesertaddidik 

dalam menumbuhkan pemikiran kritisnya saat dalam proses belajar dengan 

meminta mereka memecahkan masalah yang relevan dengan dunia nyata (Rusman, 

2012: 241). Tantangan dunia nyata dimasukkan ke dalam model problem based 

learning, yang mendorong peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok untuk 

meyenelesaikan masalah dengan mengumpulkan pengetahuan mereka dan 

menemukan sumber daya yang relevan. (Amir, 2009: 22). 

Model problem based learning menyebabkan peserta didik aktif terhadap 

informasi, juga memudahkan mereka untuk merekonstruksi pengetahuan baru 

mereka sendiri berdasarkan pemahaman mereka (Manuaba, 2022: 2). 

Menghadirkan tantangan-tantangan yang merupakan bagian dari paradigma 

pembelajaran berbasis masalah kepada siswa dapat membantu mereka belajar 

bagaimana berpikir kritis dan memecahkan kesulitan. (Sari, 2021: 14). Guru hanya 

memfasilitasi, memotivasi, dan memberikan beberapa saran yang berguna untuk 

model problem based learning yang efisien untuk pembelajaran mandiri dari 

berbagai sumber belajar (Polyiem, 2022: 748). Sehingga, pembelajaran problem 

based learning difokuskan pada permasalahan yang membuat peserta didik dapat 

mengembangkan pengetahuannya sendiri, mengembangkan inkuirinya, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Menurut Amin (2020:749), pendekatan problem based learning memiliki 

karakteristik yaitu : 1) berbasis masalah; 2) pemecahan masalah; dan 3) reflektif 

dalam mentransfer pengetahuan. Tugas pendidik dalam paradigma problem based 

learning adalah bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa dalam mencari dan 
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menemukan jawaban yang mereka perlukan. Sementara itu, siswa berkolaborasi 

dalam kelompok untuk mencoba memecahkan masalah dengan menggunakan 

pengetahuan yang mereka ketahui dan bersama-sama mencari informasi tambahan 

yang mungkin penting untuk memberikan jawaban. 

Terdapat lima sintaks model problem based learning antara lain (Arends, 2009: 

411): 

Tabel 2. 2 Sintaks Model Problem Based Learning 

 

Sumber : Arends, 2009  

Problem based learning dan kemampuan berpikir kritis saling berkaitan karena 

dimaksudkan untuk mendukung siswa dalam memperoleh kemampuan kognitif 

tingkat lanjut yang mencakup pemecahan masalah dan pemrosesan informasi. 

(Arends, 2009: 399). Penelitian ini, mengambil tahapan problem based learning 

yang diadaptasi dari perspektif Arends. Tahapan pembelajaran milik Arend sangat 

jelas dan terperinci. Tahap pertama dimulai dengan pengenalan suatu masalah. 

Selanjutnya, peserta didik disiapkan untuk belajar serta membantu mengkaji untuk 

menyelesaikan permasalahan secara berkelompok. Kemudian, mempresentasikan 

hasil temuan dan di akhir pembelajaran guru mengevaluasi kinerja peserta didik. 
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Berikut beberapa manfaat metodologi pembelajaran berbasis masalah dalam 

pendidikan: (Nanda, 2023: 493) : 1) relevan dengan kebutuhan peserta didik, 2) 

dapat diterapkan dikehidupan mereka, 3) meningkatkan daya ingat konsep, 4) 

memotivasi peserta didik untuk mengkaji masalah dan mengumpulkan informasi, 

5) mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kelebihan lain dari model 

problem based learning antara lain peserta didik dapat mempelajari masalah-

masalah dunia nyata, mengembangkan kemampuan berbasis masalah dan 

memecahkan masalah, serta melatih peserta didik untuk bekerjasama dan 

berkomuniksi (Sani, 2014: 129).  

 

2.4 Gender 

Gender dalah suatu istilah umum yang mengacu pada laki-laki dan perempuan 

membentuk psikologi dan peran sosial seseorang, sehingga mempengaruhi cara 

individu berpikir, berperilaku, dan merasakan suatu fenomena dalam dirinya (Fin, 

2012; Santrock, 2014). Menurut Fakih (2013:8) gender bukan bawaan sejak lahari 

melainkan konstruksi kultural yang mengkategorikan orang ke dalam dua 

kelompok: feminin dan maskulin. Gender mengacu pada karakteristik dan tingkah 

laku bagi laki-laki dan perempuan dalam budaya tertentu (Brannon, 2017). Konsep 

gender bukan hanya menunjuk perbedaan jenis kelamin, tetapi juga persepi 

masyarakat terhadap peran dan kedudukan laki-laki dan perempuan (Santoso. 

2014:412). Jadi, gender ialah perbandingan antara laki-laki dengan perempuan 

berdasarkan kepribadian, perilaku, peran, dan bahkan kebiasaan dalam menghadapi 

situasi yang dibentuk oleh norma-norma sosial. 

Kedua makhluk ini diciptakan berbeda, mulai dari anatomi tubuh, karakter, cara 

bersikap dan cara berpikir. Penelitian Marni (2020:556) menjelaskan bahwa laki-

laki lebih rasional, sedangkan perempuan unggul dalam kemampuan verbal. Selain 

itu, perempuan juga lebih unggul dibandingkan laki-laki dalam memproses 

informasi faktual. Perempuan melakukan realisasi pekerjaan dengan respon yang 

lebih kuat dan lebih emosional dibandingkan laki-laki, namun lebih akurat dan 

detail (Mhlanga, 2017:71). Sejumlah elemen termasuk hormon, anatomi otak, 
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fungsi kognitif, dan interaksi sosial, dianggap memainkan peran utama dalam 

menjelaskan perbedaan kemampuan antara pria dan wanita (Mashami, 2018). 

Kesenjangan gender masih terdapat pada prestasi dan motivasi peserta didik, 

padahal seharusnya gender dalam pendidikan mengacu pada kesempatan yang 

seimbang bagi laki-laki dan perempuan terhadap kesempatan belajar, perlakuan 

yang adil dalam proses pembelajaran, dan kesempatan yang sama di segala bidang 

(Aydemir, 2022:234). Pahlke (dalam Faizah, 2021) menyatakan bahwa pengalaman 

dan minat dalam sosialisasi pada laki-laki dan perempuan adalah beberapa 

kemungkinan penyebab lain dari perbedaan gender dalam prestasi akademik. Laki-

laki dan perempuan memiliki metode belajar serta mengeksplorasi kemampuan 

berpikir kritis yang berbeda ketika dihadapkan pada permasalahan tertentu (Nur, 

2018). Anggraini (2019) menyatakan bahwa laki-laki lebih baik dalam membangun 

ide dibandingkan perempuan, tetapi otak perempuan didesain untuk lebih baik 

dalam belajar seperti menghafal dan menganalisa sesuatu serta siswa perempuan 

lebih teliti dalam mengerjakan soal.  

Menurut Heijltjes dkk (2014 dalam Hayati, 2020) menyatakan bahwa berkaitan 

dengan anatomi otak pria dan wanita, pria memiliki otak yang lebih berkembang 

dan memiliki kemampuan yang lebih kompleks dalam perencanaan, mengingat 

arah, abstraksi, dan visualisasi. Laki-laki memiliki otak dengan area korteks yang 

lebih banyak bekerja pada fungsi spasial sehingga kemampuan laki-laki dalam 

memproduksi dan memproses kata-kata menjadi lebih sedikit. Sementara itu, 

perempuan memiliki corpus callosum yang empat kali lebih besar dibandingkan 

laki-laki, akibatnya laki-laki tidak dapat fokus pada lebih banyak pekerjaan dalam 

waktu yang bersamaan. Adapun perbedaan gender dari segi karakteristik yang 

dirangkum dari beberapa penelitian : 

Tabel 2. 3 Perbedaan Karakteristik antara Laki-Laki dan Perempuan 
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(Sumber : Santrock, 2012; Ratminingsih, 2013; Irham, 2020; Saguni, 2014) 

Bias gender terjadi ketika seseorang memiliki pandangan yang tidak tepat 

mengenai kemampuan laki-laki dengan perempuan dan menganggap bahwa salah 

satu gender lebih baik dibandingkan gender lainnya. Penelitian yang dilakukan di 

Malaysia oleh Verawati (2010) untuk menjawab beberapa isu terkait perbedaan 

gender dalam instrumen yang digunakan dalam berpikir kritis di Malaysia. Jika 

dianalisis dari nilai rata-rata, telah diketahui tidak terdapat perbedaan yang berarti 

dalam keterampilan berpikir kritis antara laki-laki dan perempuan. Penelitian 

tersebut memvalidasi temuan penelitian Azin (2016) dari Iran tentang pengaruh 

gender terhadap pemikiran kritis, yang mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang berarti dalam kemampuan berpikir kritis antara pria dan wanita. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Zetriuslita (2016 studi 

tentang kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa pemikiran kritis 

mahasiswa laki-laki lebih baik daripada pemikiran kritis mahasiswa perempuan 

untuk tiap level kemampuan. Berdasarkan pada hasil tes perbedaan gender 

signifikan pada kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, sedangkan pada tingkat 

sedang atau rendah tidak ada perbedaan signifikan. Atmatzidou (2016) 

menyimpulkan bahwa pemikiran kritis laki-laki lebih tinggi dibandingkan 

perempuan karena anak perempuan biasanya membutuhkan banyak waktu latihan 

untuk mencapai tingkat keterampilan yang sama dibandingkan anak laki-laki. 

Berdasarkan temuan penelitian Mashami (2018), ketika menggunakan media 

animasi dalam pembelajaran, pemikiran perempuan lebih unggul dibandingkan 
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laki-laki. Sesuai dengan penelitian Hayati (2020) yang menemukan bahwa 

perempuan umumnya mempunyai pemikiran kritis yang lebih kuat dibandingkan 

laki-laki. 

Perbedaan gender dalam penelitian ini hanya dibatasi pada laki-laki dan 

perempuan, seperti yang sudah jabarkan pada uraian di atas. Penelitiann terhadap 

berbagai kriteria berpikir kritis mengungkapkan bahwa meskipun strategi 

pembelajaran dan berpikir kritis tidak berhubungan, namun usia dan jenis kelamin 

serta media pembelajaran dan berpikir kritis memiliki hubungan. Penelitian ini 

berupaya mengaitkan kesenjangan gender dalam berpikir kritis dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah di kelas sejarah.   

 

2.5 Keterkaitan Model Problem Based Learning dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Sejarah 

Berpikir kritis diperlukan hampir di semua mata pelajaran, termasuk sejarah. 

Apalagi fokus pendidikan abad ke-21 tidak lagi pada penguasaan materi, melainkan 

peserta didik didorong untuk mengintegrasikan informasi, membuat kesimpulan, 

serta menggeneralisasikan pengetahuannya untuk mengembangkan cara 

berpikirnya (Gunawan, 2022: 137). Sehingga, elemen penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah latihan berulang dengan 

membuat keputusan berdasarkan data (Nurjannah, 2019). Berpikir kritis sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah karena pemerolehan informasi 

membutuhkan keterampilan analisis, kredibilitas, interpretasi, dan evaluasi untuk 

mengoptimalkan pemikiran sejarah (Umamah, 2022: 13; Facione, 1994; Mahanal, 

2019; Safitri, 2018). Maka, berpikir kritis merupakan hal penting untuk dipelajari 

tiap orang, karena kemampuan berpikir kritis belum tentu ada tanpa proses 

pembelajaran. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi menghadirkan prospek guna 

meningkatkan keefektifan pengajaran dengan..memberikan siswa akses terhadap 

berbagai materi pendidikan (Fadli, 2022: 1416). Kemampuan berpikir kritis siswa 

dikembangkan melalui interaksi antara manusia dengan lingkungannya sehingga 

membantu dalam pencarian informasi (Sanjaya, 2018: 219). Hal ini menyiratkan 
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bahwa pendidikan siswa di sekolah melibatkan lebih dari sekedar perolehan 

informasi topik, melainkan yang lebih penting ialah kemampuan peserta didik 

untuk mendapatkan pengetahuannya sendiri (self-regulated). Agar tujuan 

pendidikan tercapai, peserta didik harus termotivasi untuk menggali pengetahuan 

mereka dengan mengumpulkan informasi, memahami prinsip-prinsip mendasar, 

dan menemukan solusi terbaik untuk setiap masalah yang ada. 

Guru mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran dan menciptakan 

lingkungan belajar yang ideal untuk membekali dan meningkatkan potensi peserta 

didiknya (Shavab, 2021: 254). Salah satu teknik pembelajaran dengan penggunaan 

strategi pembelajaran berpusat kepada peserta didik guna mendukung 

pengembangan kemampuan yang dimiliki (Aslan, 2022: 122; Irfan, 2019: 52).  

 Kelompok kecil siswa menganalisis masalah, menemukan informasi terkait, 

dan menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya untuk 

memecahkan masalah sebagai bagian dari pembelajaran berbasis masalah. 

(Katsara, 2023: 122).  Sehingga, kegiatan pembelajaran menggunakan model 

problem based learning secara tidak langsung membiasakan peserta didik agar 

dapat berkonsentrasi (Amin, 2020: 750). Karena mempelajari sejarah pada dasarnya 

adalah merekonstruksi masa lalu yang membutuhkan pengetahuan yang mendalam, 

maka peserta didik harus mampu mengkaji setiap peristiwa. Siswa dibantu dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kolaboratif mereka melalui 

penggunaan problem based learning, yang mengarah terhadap hasil belajar lebih 

signifikan. 

Penerapan problem based learning berpusat pada peserta didik diharapkan akan 

mendorong siswa dalam menciptakan permasalahan dan penalaran baru sehingga 

memungkinkan mereka tumbuh sebagai pemikir kritis, bekerja dalam kelompok 

kecil, dan menilai keterampilan pemecahan masalah mereka melalui eksplorasi 

data. Hubungan kemampuan berpikir kritis dengan pendekatan problem based 

learning dapat dilihat di Tabel 2.4  
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Tabel 2. 4 Keterkaitan Model Problem Based Learning dengan Berpikir Kritis 

 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

 Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model 

Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Sejarah Ditinjau Dari Perbedaan 

Gender” menggunakan konsep berpikir kritis menurut Ennis. Penelitian ini fokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan sejarah dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Kesenjangan keterampilan siswa laki-

laki dan perempuan juga terlihat dalam penelitian ini. 

 Karena memungkinkan siswa untuk memeriksa dan bereaksi terhadap 

peristiwa dan data sejarah, menetapkan pendapat mereka sendiri mengenai topik 

sejarah, dan menarik hubungan antara masa lalu dan masa kini, pemikiran kritis 

sangat penting dalam pembelajaran sejarah. Akibatnya, ketika menggunakan 

pemikiran kritis untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka, laki-laki dan 

perempuan berbeda dalam hal ini. Mempertimbangkan perspektif yang berbeda, 

kemampuan berpikir kritis dapat mendukung siswa untuk mengambil keputusan 

terbaik melalui upaya logis, metodis, dan hati-hati.  

 Mengembangkan kemampuan berpikir kritis sangat penting karna seseoang 

mampu bertindak secara rasional dan logis, analisis informasi yang mendalam, dan 

sering melakukan evaluasi. Penerapan model problem based learning diharapkanl 

peserta didik dapat menemukan jawaban atas permasalahannya menggunakan 

kemampuan berpikirnya yaitu pemikiran kritis. Hal ini membantu peserta didik 

dalam mengembangkan konsep dari materi yang dipelajari dan memastikan bahwa 
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peserta didik menggunakan kemampuan berpikir kritisnyaa secara maksimal 

selama kegiatan pembelajaran. 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat dipahami sebagai penelitian relevan yang digunakan 

untuk mengevaluasi dan membedakan penelitian yang diteliti dengan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan. Dengan kata lain, ini mewakili perbandingan dua 

penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dilakukan Emi Faridah tahun 2019 berjudul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Soal-Soal HOTS (Higher Order 

Thinking Skill) Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS SMAN 2 Sidoarjo”, penelitian 
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tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang persiapan guru dalam 

soal-soal HOTS serta menilai tingkat berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

soal-soal HOTS. Penelitian deskritif kualitatif adalah metode yang dipakai. Data 

yang digunakan mencakup angket penyusunan soal HOTS, soal-soal HOTS, dan 

wawancara. Temuan membuktikan bahwa pendidik tidak berhasil membuat soal 

menggunakan HOTS serta peserta didik belum memenuhi semua indikator berpikir 

kritis Ennis. Penggunaan soal berbasis HOTS merupakan hal yang perlu dibasakan 

oleh peserta didik, agar bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan penelitian Emi 

Farida inilah yang membedakan satu sama lain. Selain itu, jenis penelitian yang 

digunakan juga sama. Sementara fokus penelitiannya berbeda. Jika penelitian 

Farida melihat sejauh mana pendidik menyiapkan soal-soal HOTS yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan penelitian penulis melihat 

berpikir kritis dalam pendidikan sejarah.  

Penelitian kedua dilaksanakan Rizki Anisatul Maghfiroh tahun 2020 dengan 

judul “Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Pembelajaran Sejarah Indonesia Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020 di 

SMAN 1 Krembung”, dengan bantuan UKBM, penelitian ini berupaya untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik saat mempelajari sejarah. 

Deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan pada penelitian. Menurut 

temuan pada penelitian sebanyak 49,5% peserta didik termasuk dalam kategori 

berpikir kritis sangat rendah, diikuti oleh 29,9% peserta didik yang memiliki 

berpikir kritis rendah, 11,2% peserta didik yang memiliki berpikir kritis sedang, 

sebanyak 2,8% peserta didik yang memiliki berpikir kritis tinggi, dan 6,5% peserta 

didik memiliki berpikir kritis sangat tinggi. Peserta didik tersebut tidak memenuhi 

persyaratan nilai minimal 78 pada pertanyaan tentang meningkatkan pemikiran 

kritis indikator Ennis. Ketidakmampuan peserta didik dalam menanggapi soal-soal 

HOTS yang berlandaskan indikator berpikir kritis Ennis, sehingga kinerja peserta 

didik yang buruk sebagai akibat ketidakmampuan mereka untuk memahami arti 

kata perintah, memahami kata-kata tertentu dalam pertanyaan, dan kemalasan 
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dalam memahami stimulus. Sehingga, selain mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis guru, hal ini juga tidak terlepas dari ketidaktepatan pembelajaran UKBM.  

Persamaan pada penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maghfiroh ialah variabel yang diteliti, indikator membuat soal, dan 

jenis penelitian yang diambil. Sedangkan, perbedaanya ialah pada subjek 

penelitian. Pada penelitian menggunakan subjek kelas X, sedangkan penelitian ini 

memakai kelas XI sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ketiga dilaksanakan oleh I. Puspita, I. Kaniawati, dan I.R Suwarna 

pada tahun 2017 dengan judul “Analysis of Critical Thinking Skills on The Topic of 

Static Fluid”, bertujuan untuk melihat tingkat pemikiran kritis yang peserta didik 

pada jenjang SMA. Jenis penelitian menggunakan deskriptif, dengan metode 

survei. Subjek penelitian ialah kelas XI sebanyak 40 orang. Instrumen pada 

penelitian menggunakan tes dengan 5 indikator. Hasil yang didapat 

mengungkapkan bahwa pemikiran kritis peserta didik masih kurang. Hasil tes 

tersebut dilakukan dengan menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis rata-

rata memberikan bukti hanya mencapai kurang dari 30% dengan prosentase sebagai 

berikut : 28% untuk elementary clarification, 10% untuk basic support, 6% untuk 

intervence, 6% untuk advanced clarifiction, dan 4% untuk strategies and tactics. 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan kajian yang dilakukan 

Puspita, Kaniawati & Suwarma yakni pada kemampuan berpikir kritis sebagai 

variabel, jenis penelitian, serta metode yang digunakan. Sedangkan, perbedaannya 

pada materi pembelajaran yang diberikan. Pada penelitian ini menerapkan materi 

pembelajaran sejarah, sementara itu pada penelitian Puspita, Kaniawati, & 

Suwarma menerapkan materi pembelajaran biologi lebih spesifiknya materi Fluida.  

Penelitian keempat yang dilakukan Yovita Yuliana Gunawan, Sarwanto, fahrul 

Nurosyid pada tahun 2022 yang berjudul “Analysis of High School Student’s 

Critical Thinking Level Based on Logical Argument”, penelitian bertujuan untuk 

menilai seberapa baik peserta didik dapat memahami sumber data dengan 

menggunakan kemampuan berpikir kritis. Subyek penelitian dipilih dari beberapa 

SMA Negeri di Surakarta dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus dipilih merupakan metode yang 
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dipilih dalam penelitian. Penelitian menggunakan pedoman penilaian Internasional 

Critical Thinking Essay Test (ICTET) untuk mengumpulkan data dan 

mengungkapkan temuan berikut: tujuan (15,83%), pertanyaan (13,63%), informasi 

(8,63%), sudut pandang (13, 98). %), asumsi (5,08%), konsep (6,79%), kesimpulan 

(8,90%), dan implikasi (10,62%). Hasilnya membuktikan bahwa nilai rata-rata 

peserta didik Indonesia berada dalam kategori rendah, sehingga perlu 

dikembangkan analisis yang lebih mendalam. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan 

Gunawan penggunaan variabel serta metodelogi yang sama. Adapun perbedaan 

dalam pengambilan sampel, pada kajian Gunawan memakai cluster random 

sampling, pada penelitian memakai purposive sampling.  

Penelitian kelima yang dilakukan Muhammad Rijal Fadli pada tahun 2022 yang 

berjudul “Flipped Classsrom in History Learning to Improve Student’s Critical 

Thinking”, bertujuan untuk menguji pengaruh model flipped classroom terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik saat belajar sejarah. Menggunakan metode 

desain kelompok kontrol kuasi eksperimen non-ekuivalen, dengan membaginya 

menjadi dua kelompok kelas (eksperimen dan kontrol). Uji independent sample t-

test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan uji skor N-gain yang termasuk dalam 

kriteria sedang, keduanya mendukung kesimpulan bahwa metode pembelajaran 

sejarah menggunakan Flipped Classroom sangat meningkatkan kapasitas peserta 

didik untuk berpikir kritis. Jadi, model flipped classroom sangat cocok digunakan 

dan diimplementasikan saat pembelajaran sejarah berlangsung. 

Variabel yang digunakan, khususnya berpikir kritis pada pembelajaran sejarah, 

inilah yang membuat penelitian ini mirip dengan kajian sebelumnya. Perbedaannya 

terletak pada metodologi penelitian. Penelitian deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini, tetapi penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rijal 

menggunakan penelitian PTK. 

Penelitian keenam yang dilakukan Iswatin Khasanah pada tahun 2020 yang 

berjudul “Studi Deskriptif Pembelajaran Sejarah Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”, tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana berpikir kritis dapat dikembangkan pada peserta didik melalui proses 
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pembelajaran sejarah. Hal tersebut dilakukan untuk memahami bagaimana guru 

merencanakan, menyampaikan, dan menilai pembelajaran sejarah untuk membantu 

peserta didik meningkatkan pemikiran kritisnya. Penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam metode penelitian ini. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dalam bentuk 

RPP berorientasi pada tujuan dan mampu mendukung peserta didik 

mengembangkan pemikiran kritis. Kelayakan pada RPP bagi SMAN 13 Surabaya 

dan SMAN 16 Surabaya masing-masing 76% dan 74%. Kemampuan berpikir kritis 

dikembangkan melalui pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, keduanya tidak 

memerlukan revisi saat menggunakan soal penilaian untuk pembelajaran, dengan 

tingkat kelayakan di SMAN 13 Surabaya sebanyak 80% dan SMAN 16 Surabaya 

sebanyak 85,71%. Namun, isi kedua soal evaluasi tersebut tidak mendorong 

pemikiran kritis. Hanya 26 soal pilihan ganda (74,28%) yang masuk pada aspek 

interpretasi berpikir kritis Faccione, soal penilaian untuk SMAN 13 Surabaya cuma 

berfungsi sebagai stimulus pada tahap mengingat, memahami, dan mengevaluasi. 

Soal penilaian di SMAN 16 Surabaya, hanya berfungsi sebagai stimulan pada tahap 

pemahaman dan penjelasan dengan 16 soal pilihan ganda (64%), yang meliputi 

aspek interpretasi, analisis, dan inferensi pemikiran kritis Faccione. 

Variabel dan metode yang digunakan pada proposal ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan perbedaanya terletak pada masalah 

penelitian. Sementara penelitian Iswatin Khasanah melihat pembelajaran sejarah 

untuk membantu peserta didik menumbuhkan pemikiran kritisnya, sedangkan pada 

penelitian berfokus pada pemikiran kritis. 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Ditinjau Dari Perbedaan Gender” yaitu : 

Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 

learning antara peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan pada mata 

pelajaran sejarah. 
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Ha = Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 

learning antara peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan pada mata 

pelajaran sejarah. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas yang berkaitan dengan metode penelitian, yaitu : (1) jenis 

penelitian, (2) tempat dan waktu penelitian, (3) populasi dan sampel penelitian, (4) 

definisi operasional variabel, (5) instrumen penelitian, dan (6) teknik analisis data. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif komparasi yang 

digunakan untuk membandingkan dan mengukur kemampuan berpikir kritis antara 

peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif, kemampuan berpikir kritis dikaji dan 

dijelaskan dengan cara yang lebih faktual dan akurat. Pemilihan analisis data 

kuantitatif berdasarkan asumsi bahwa fenomena sosial dapat diukur dan dikonversi 

ke dalam angka. Menganalisis data kuantitatif juga dapat digunakan untuk 

mendeskripsikan fenomena sosial, bukan hanya untuk menguji hipotesis. Temuan 

deskriptif numerik dari analisis data kuantitatif masih memerlukan pendalaman 

lebih lanjut. Penelitian deskriptif dipilih karena penelitian ini akan melihat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik laki-laki dan perempuan melalui 

model Problem Based Learning.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul. Faktor-faktor berikut 

menjadi dasar untuk memilih sekolah dan kelas: 

a. Penelitian tentang berpikir kritis di sekolah terkait belum pernah dilakukan; 

b. Kesediaan sekolah yang bersangkutan menjadi lokasi penelitian; 

c. Guru mata pelajaran sejarah yang bersedia membantu peneliti. 

Pelaksanaan pengambilan data dimulai dari tanggal April-Mei 2024. Pemikiran 

kritis pada pembelajaran sejarah menjadi topik utama penelitian ini, sehingga 

pengambilan data dilakukan sesuai dengan jadwal mata pelajaran sejarah.  
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

Berdasarkan data populasi penelitian di SMA Negeri 2 Tanggul Jember terdiri 

atas 10 kelas dengan total keseluruhan peserta didik  354. Peserta didik kelas XI-A 

digunakan sebagai uji coba instrumen sehingga peserta didik di kelas ini tidak 

dimasukkan dalam sampel penelitian. Memilih kelas XI sebagai sampel karena 

telah mendapatkan pengetahuan dan konsep yang lebih baik serta mengurangi 

pengaruh luar, sehingga lebih siap untuk mengikuti penelitian yang melibatkan 

kemampuan berpikir kritis.  

Populasi penelitian ini sangat besar, sehingga tidak semua peserta didik akan 

dimasukkan ke dalam sampel. Dengan kata lain, sangat penting untuk memilih 

sampel yang dianggap mewakili populasi. Purposive sampling digunakan pada 

penelitian ini untuk mengambil sampel dengan pertimbangan kelas yang dipilih atas 

saran dari pendidik yang lebih mengetahui kondisi serta kemampuan peserta 

didiknya. Sehingga sampel sampel dalam penelitian yakni kelas XI-B dengan 

jumlah peserta 36 terdiri dari 14 laki-laki dan 22 perempuan. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional menentukan proses pengukuran variabel sehingga peneliti 

dapat menilai apakah pengukuran itu akurat atau tidak. Variabel-variabel yang akan 

dijelaskan oleh penelitian ini antara lain  (1) pembelajaran sejarah; (2) kemampuan 

berpikir kritis; (3) model problem based learning; dan (4) gender. Berikut 

penjelasan dari masing-masing variabel : 

Berdasarkan pemaparan dibab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran sejarah memiliki peran strategis untuk membekali generasi 

muda dengan manfaat dan nilai dalam mempelajari perjuangan bangsa Indonesia, 

dalam rangka mengimplementasikan dan mentransformasikannya pada generasi 

muda guna. Idealnya mempelajari sejarah akan membantu semua siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dan memungkinkan mereka 

untuk memahami pentingnya setiap peristiwa sejarah daripada hanya mengingat 

tanggal, angka, dan tanggal peristiwa. 
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Kemampuan berpikir kritis ialah mampu membandingkan dan mengkontraskan 

dua atau lebih informasi untuk menghasilkan pertanyaan atau pandangan dalam 

upaya memperjelas topik yang diteliti. Artinya, seseorang yang berpikir kritis akan 

mampu mengolah pikiran dan perilakunya agar bertindak sesuai dengan apa yang 

benar-benar dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Ennis, 

pemikiran kritis dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori: 1) memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification), 2) membangun keterampilan dasar 

(basic suppport), 3) menyimpulkan (inference), 4) membuat penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification), dan 5) strategy and tactics. 

Sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

model problem based learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerjasama maupuan berpartisipasi dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi tantangan yang diberikan dalam rangka mendorong 

pembelajaran mandiri.. 

Gender merupakan istilah umum yang megacu pada laki-laki dan perempuan 

yang membentuk psikologi dan peran sosial seseorang sehingga mempengaruhi 

bagaimana individu berpikir, berperilaku, dan merasakan suatu fenomena dalam 

dirinya. 

Wawancara, dokumentasi, dan soal tes digunakan untuk mengumpulkan data. 

Pertanyaan pada wawancara digunakan untuk melihat gambaran kegiatan 

pembelajaran sejarah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Sedangkan tes pemikiran kritis yang diberikan pada penelitian merujuk pada 

indikator milik Ennis. Peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, 

artinya analisis tersebut berbentuk kalimat dan sistematis berdasarkan fakta-fakta 

yang ditemukan dari hasil penelitian lapangan, sehingga lebih mudah untuk 

menarik kesimpulan dan memberikan penyelesaian permasalahan yang diangkat 

pada penulisan. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan, diakumulasi dengan menggunakan prosedur yang 

sistematis dan terstandar. Beberapa teknik yang digunakan peneliti untu 

memperoleh data antara lain : 

3.5.1 Wawancara 

Penelitian ini melakukan wawancara pada guru mata pelajaran sejarah sesuai 

dengan pedoman untuk memperoleh informasi tentang bagaimana guru melakukan 

evaluasi, model pembelajaran, soal berpikir kritis, dan metode yang mampu 

membantu peserta didik mengembangkan pemikiran kritis. Selain itu, wawancara 

dengan beberapa peserta didik dilakukan untuk mengetahui tanggapan mereka 

terhadap pertanyaan serta kesulitan mereka dalam menjawab pertanyaan berpikir 

kritis. 

3.5.2 Tes 

Pada penelitian ini, pretest dan posttest berbentuk uraian digunakan sebagai 

instrumen penilaian. Soal pretest dan posttest dalam penelitian menggunakan 

pokok bahasan pergerakan organisasi kebangsaan. Soal tersebut diberikan dalam 

bentuk uraian yang harus diisi. Masing-masing peserta didik diharapkan untuk 

dapat menjelaskan jawabannya dengan tepat agar dapat ditelusuri proses 

berpikirnya melalui model problem based learning. Soal pretest dan posttest 

masing-masing terdiri atas dua belas soal yang meliputi standar berpikir kritis yang 

dipakai antaralain : elementary classification (klasifikasi dasar), bassic support 

(dukungan dasar), inference (menyimpulkan)  ̧ advance clarification (klarifikasi 

lebih lanjut), strategy and tactic (strategi dan taktik). 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa surat kabar, notulen rapat, jurnal pribadi, maupun 

surat-surat. Dokumentasi merupakan sumber informasi penting dalam penelitian, 

termasuk catatan publik dan pribadi yang dikumpulkan oleh peneliti kualitatif 

mengenai suatu tempat atau partisipan dalam suatu penelitian (Creswell, 2014). 

Data dikumpulkan melalui dokumentasi, yang berupa tulisan dan gambar. 

Dokumentasi pada penelitian berupa tulisan, serta gambar dan foto yang diambil 

selama pelaksanaan tes pretest maupun posttest. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Alat untuk mengumpulkan data selama penelitian disebut sebagai instrumen 

penelitian. Pada proses penelitian, instrumen tersebut diharapkan dapat mendukung 

proses pengumpulan data. Pertanyaan dari tes berfungsi sebagai alat utama para 

peneliti. Soal pretest dan posttest yang dibuat mengacu pada indikator Ennis dengan 

materi pergerakan kebangsaan Indonesia kelas XI. Di akhir pertemuan, diberikan 

posttest untuk mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

laki-laki dengan perempuan. Pertanyaan harus dijawab dalam waktu yang 

ditentukan dan memenuhi standar untuk pertanyaan berpikir kritis. Sebanyak dua 

belas soal uraian dengan lima indikator berpikir kritis yang berbeda digunakan 

untuk memeriksa hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan materi 

pergerakan kebangsaan Indonesia, setiap nomor pertanyaan diberi skor berdasarkan 

indikatornya dengan keseluruhan skor berjumlah 36. Tiap soal akan mendapat skor 

3 apabila jawaban yang diberikan benar, jelas dan spesifik berdasarkan sumber 

relevan. Sedangkan skor 2 apabila jawaban yang diberikan jelas namun kurang 

spesifik, jawaban salah diberikan skor 1 dan tidak ada jawaban mendapat skor 0. 

Pembuatan kisi-kisi, menyusun soal pretest dan posttest, dan menguji soal 

tersebut merupakan langkah-langkah pada proses pembuatan soal tes berpikir kritis. 

Pengujian terhadap instrumen tes dilakukan untuk mengetahui apakah memenuhi 

kriteria sebagai instrumen yang berkualitas meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

a. Uji validitas 

Sebuah tes dianggap valid jika mampu mengukur objek pengukuran dengan 

akurat. Berikut ini adalah cara rumus korelasi product moment untuk menentukan 

atau mengukur validitas butir soal : 
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Selanjutnya, Nilai r kemudian direferensikan dengan rtabel. Butir soal dinyatakan 

sahih atau valid apabila hasil rhitung yang dihitung dengan rumus lebih besar dari 

rtabel , begitu juga sebaliknya. 

Bila rhitung dari rumus diatas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid dan 

sebaliknya. Perangkat tes diujicobakan pada kelas yang sudah disarankan oleh 

pendidik yaitu Kelas XI-A. Karena kelas XI-A di SMA Negeri 2 Tanggul memiliki 

kemampuan kognitif yang hampir setara dengan subjek penelitian, maka kelas 

tersebut dipilih sebagai kelas uji coba. 

b. Uji reliabilitas 

Validitas sering diperiksa sebelum reliabilitas data diujikan. Hal ini dikarenakan 

data yang akan dikumpulkan harus valid sebelum dapat dilakukan analisis 

reliabilitas data. Namun, tidak perlu memeriksa keandalan data jika data yang 

diukur tidak valid. Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk menilai reliabilitas 

instrumen tes subyektif, berikut rumusnya (Arikunto, 2013) : 

 

 

Adapun tolak ukur yang biasanya digunakan saat memberikan interpretasi 

terhadap koefisien reliabilitas tes diantaranya (Pallant, 2010: 97) : 

1. jika r11 ≥ 0,70, artinya reliabilitas tes berpikir kritis dianggap sangat tinggi 

reliabilitasnya. 

2. jikaa r11 < 0,70, artinya reliabilitas tes berpikir kritis dianggap belum tinggi 

reliabilitasnya. 
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c. Uji tingkat kesukaran 

Kemampuan peserta didik saat menjawab menentukan tingkat kesulitan soal, 

bukan sudut pandang guru sebagai pembuat soal. Penentuan rasio dan standar untuk 

soal yang mudah, sedang, dan sukar merupakan hal yang krusial dalam analisis 

kesukaran butir soal. Tingkat kesulitan butir tes berupa soal uraiandapat dihitung 

dengan menggunakan rumus di bawah ini : 

 

Jika tingkat kesukaran dinilai cukup (sedang), maka suatu butir dianggap baik. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan item yang 

memenuhi persyaratan yang sesuai. Berikut adalah kategori tingkat kesulitan 

(Arikunto, 2013: 232): 

Tabel 3. 1 Kategori tingkat kesukaran 

 

d. Uji daya pembeda 

Proses menentukan kemampuan sebuah soal dapat secara efektif membedakan 

antara peserta didik yang dianggap mampu atau berhasil dengan baik dan peserta 

didik yang dianggap kurang berprestasi dikenal sebagai analisis daya pembeda. 

Menghitung diferensial daya soal uraian dilakukan dengan menggunakan rumus 

berikut (Arikunto, 2013): 
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Item instrumen tes dianggap baik apabila memiliki indeks diskriminasi antara 

0,4 hingga 0,7. Tabel berikut menunjukkan bagaimana daya pembeda pertanyaan 

dikategorikan : 

Tabel 3. 2 Klasifikasi daya pembeda 

 

Sumber: Arikunto. 2013 

Dengan mempertimbangkan pada Tabel 3.2, soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki daya pembeda antara 0,41 dan 0,70, yang merupakan 

standar yang sangat baik. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tahap pentingg terakhir dalam menysun dan memproses 

informasi yang dikumpulkan. Kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan bisa dicapai dengan analisis data.  

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Menggunakan nilai rata-rata sampel penelitian sebagai dasar, analisis deskriptif 

digunakan untuk menghasilkan gambaran umum data. Data dikumpulkan dari 

jawaban tes yang dibagikan pada peserta didik untuk menilai kemampuan dalam 

menanggapi pertanyaan. Penjelasan mengenai prosedur analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan koreksi terhadap hasil pekerjaan dan rekapitulasi nilai peserta didik 

terhadap tes yang diberikan. Skor tersebut kemudian diubah menjadi persentase, 

untuk mencari nilai persentase, menggunakan rumus berikut (Purwanto, 2013): 
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Presentase yang dihitung dari hasil tes, kemudian disesuaikan berdasarkan tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3. 3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

 

(Arikunto. 2013) 

Memperkirakan skor rata-rata keseluruhan aspek kemampuan pemikiran kritis, 

menggunakan rumus berikut : 

rata – rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙 × 100 

b. Hasil kerja peserta didik akan dijadikan sebagai bahan kajian, dengan data 

mentah diubah menjadi catatan dan dianalisis sesuai dengan indikator berpikir 

kritis. 

3.7.2 Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

Pada penelitian, dilakukan ujii prasyarat untuk mengetahui sebaran data sudah 

normal dan sama atau tidak. Sebelum menghitung hasil uji hipotesis, uji prasyarat 

berikut ini akan dilakukan terlebih dahulu antara lain : 

a. Uji Normalitas  

Untuk memastikan bahwa data yang sedang dianalisis terdistribusi secara 

norma atau tidak, maka digunakan uji normalitas. Dengan menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnov pada aplikasi SPSS, data dari nilai pretest dan posttest diolah 

untuk penelitian ini. Berdasarkan temuan hasil perhitungan uji normalitas dapat 

diambil keputusan dengan membandingkan hasil signifikansi dengan taraf sig 5% 

atau 0,05. Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut normal, dan 

nilai < 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut tidak normal (Arifin, 2018).  
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah varians dari kumpulan 

data setara. Pada penelitian ini, data yang diuji homogenitasnya adalah data pretest 

dan posttest. Keputusan mengenai homogenitas data berpedoman pada nilai 

signifikansi yang diperoleh dari perhitungan uji homogenitas. Nilai signifikansi 

yang melebihi 0,05 menunjukkan bahwa varians dalam sampel penelitian adalah 

homogen (Arifin, 2018). Perangkat lunak SPSS digunakan untuk melakukan uji 

homogenitas. 

c. Uji Independent Sample T-Test 

Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas berhasil 

dilakukan. Uji-t sampel independen digunakan sebagai metode analisis untuk 

mengevaluasi premis atau hipotesis penelitian. Uji-t sampel independen adalah 

metode statistik yang dirancang khusus untuk membandingkan nilai rata-rata 

(mean) dari dua kelompok data yang berbeda atau tidak berhubungan. Uji 

independent sample t-test pretest dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis peserta didik laki-laki dengan 

kemampuan peserta didik perempuan sebelum mendapatkan perlakuan. Selain itu, 

uji independent sample t-test posttest bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara 

kemampuan berpikir kritis peserta didik laki-laki dengan kemampuan peserta didik 

perempuan setelah pemberian perlakuan menggunakan model problem based 

learning. 

Keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) didasarkan pada nilai signifikansi yang diperoleh dari uji perbedaan 

rata-rata antara hasil belajar kedua kelompok. Nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05 mengarah pada penerimaan H0 dan penolakan Ha. Sebaliknya, nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengarah pada penerimaan Ha dan 

penolakan H0. Untuk mengkonfirmasi signifikansi perbedaan rata-rata, dilakukan 

uji beda dua rata-rata (posttest) dengan menggunakan program SPSS. Proses ini 

memberikan jawaban konklusif terhadap hipotesis setelah melakukan uji perbedaan 

rata-rata.   
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Langkah selanjutnya ialah mengembangkan kesimpulan atau menjelaskan 

dengan dasar yang kuat setelah data disajikan dengan jelas. Sehingga peneliti 

mendapatkan gambaran pemikiran peserta didik ketika mereka memahami masalah, 

menetapkan strategi untuk pemecahan masalah, kemudian mengevaluasi kembali 

hasilnya. Setelah data diolah kemudian ditampilkan kalimat yang teratur. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memamaparkan berkaitan dengan hasil serta pembahasan, antara lain : 

(1) hasil penelitian dan (2) pembahasan hasil penelitian. 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Guna memastikan keefektifan tes, soal tes diberikan kepada populasi yang tidak 

terlibat di luar subjek yaitu kelas XI-A di SMA Negeri 2 Tanggul. Dengan bantuan 

program SPSS, uji coba awal instrumen bertujuan untuk menilai validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal yang akan digunakan sebagai 

soal pretest dan posttest.  

4.1.1 Hasil Uji Instrumen Tes (Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukara, dan 

Uji pembeda 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan guna menguji kevalidan sutau instrumen butir tes 

yang nantinya akan di ujikan ke peserta didik. Butir tes yang digunakan pada 

instrumen pretest yang berjumlah 12 butir soal dan posttest yang berjumlah 12 

butir soal. Metode korelasi product moment dipakai peneliti guna menguji butir 

tes, yang mana suatu instrumen dikatakan valid bilamana rhitung > rtabel.  

Diperoleh hasil perhitungan validitas dari tiap soal, berikut merupakan hasil 

perolehan : 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest 
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(sumber: data primer diolah) 

Dengan melihat tabel r product moment, Tabel 4.1 menunjukkan bahwa soal 

pretest uraian kemampuan berpikir kritis sebanyak 12 butir soal memiliki rhitung > 

rtabel yang menandakan bahwa soal tersebut valid dan dapat digunakan. Sedangkan 

data uji coba uji coba validitas posttest dilihat pada Tabel 4.2 : 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest 

 

(sumber: data primer diolah) 

Pengujian validitas yang ketat dengan menggunakan program SPSS 

menegaskan bahwa nilai r hitung untuk semua soal tes tipe uraian secara 

konsisten melampaui nilai r tabel. Validasi ini menegaskan kesesuaian 

instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas Tes 

Item yang dianggap valid melalui pengujian validitas dievaluasi lebih lanjut 

untuk reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas dilakukan guna memastikan bahwa 

suatu instrumen dapat dipercaya dengan menilai konsistensinya sebagai alat 

ukur. Pada penelitian, Cronbach Alpha digunakan mengukur reliabilitas dengan 

bantuan program SPSS. Dari data tersebut diketehaui nilai reliabilitas instrumen 

untuk pretest yaitu 0,781, sedangkan untuk posttest yaitu 0,797. Sehingga, 
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perolehan tersebut dapat dikatakan reliabel. Hal itu sesuai dengan nilai 

perhitungan lebih dari 0,7 dan bersifat reliabel (Pallant, 2010).   

c. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

Setelah memvalidasi dan menilai reliabilitas butir-butir soal, pengujian 

tingkat kesulitan dilakukan guna mengetahui bahwa soal yang diuji termasuk 

pada kategori sulit atau sedang. Berikut merupakan hasil perhitungan dari uji 

tingkat kesukaran soal pretest : 

Tabel 4. 3  Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

 

(sumber: data primer diolah) 

Setelah dilakukan analisis butir soal pretest pada Tabel 4.3 didapatkan hasil 

10 butir uraian mempunyai tingkat kesukaran kategori sedang. Sedangkan 2 

butir uraian memiliki tingkat kesukaran kategori sukar. Sedangkan data uji 

tingkat kesukaran soal posttest dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 
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(sumber: data primer diolah) 

Seperti yang diilustrasikan pada Tabel 4.4, analisis tingkat kesukaran soal 

post-test menunjukkan bahwa 10 soal tergolong cukup sukar dan 2 soal 

tergolong sukar. 

d. Uji Daya Pembeda 

Melalui uji daya pembeda, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi 

butir soal yang dapat membedakan secara efektif antara siswa yang memiliki 

tingkat penguasaan tinggi dan rendah. Pemanfaatan program SPSS untuk 

analisis daya pembeda soal pretest menghasilkan temuan-temuan sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pretest 

 

(sumber: data primer diolah) 

Tabel 4.5 merangkum temuan analisis peneliti terhadap daya pembeda dari 

12 soal esai pretest, yang menunjukkan bahwa 5 soal termasuk dalam kategori 

"baik" dan 6 soal termasuk dalam kategori "cukup". Sedangkan uji daya 

pembeda soal posttest dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Postest 
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(sumber: data primer diolah) 

Seperti yang disajikan pada Tabel 4.7, soal posttest menunjukkan daya pembeda 

yang baik, dengan 3 soal masuk kategori "baik" dan 9 soal masuk kategori "cukup". 

4.1.2 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Soal tersebut disusun mengacu pada indikator Ennis yaitu elementary 

classification, basic support, inference, advance clarification, strategy and tactic. 

Soal dibuat berdasarkan materi pelajaran sejarah wajib kelas XI tentang organisasi 

pergerakan nasional Indonesia. Setelah perhitungan rata-rata persentase untuk tiap 

pertanyaan berdasarkan setiap sub-indikator, temuan-temuan tersebut 

diinterpretasikan dengan memakai lima kategori-sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah-seperti yang didefinisikan oleh Arikunto (2013). Data 

penelitian merupakan data kuantitatif hasil pretest dan posttest.  

a. Hasil Pretest  

Sebelum menerima materi pembelajaran dari pendidik, peserta didik 

diberikan soal pretest guna mengukur kemampuan awal berpikir kritis peserta 

didik laki-laki dan perempuan sebelum mendapatkan materi pembelajaran dari 

pendidik. Tes yang diujikan berupa tes uraian. Hasil pretest kemampuan 

berpikir kritis peserta didik laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada 

Lampiran H. Berdasarkan hasil pretest yang didapatkan peserta didik laki-laki, 

dilakukan analisis descriptive statiscs menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menentukan rata-rata. Dari hasil tersebut diketahui rata-rata nilai pretest peserta 

didik laki-laki sebagai berikut : 
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Tabel 4. 7 Hasil Pretest Peserta Didik Laki-Laki 

 

Tabel 4.7 menunjukkan total keseluruhan peserta didik laki-laki yang 

mengikuti pretest berjumlah 14 dengan hasil rata-rata pretest yaitu 56,86 

dengan kategori sedang. Hasil pretest yang diperoleh peserta didik perempuan, 

dilakukan analisis descriptive statiscs menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menentukan rata-rata. Berikut hasil pengolahan data yang diketahui rata-rata 

nilai pretest peserta didik perempuan : 

Tabel 4. 8 Hasil Pretest Peserta Didik Perempuan 

 

Tabel 4.8 menunjukkan total keseluruhan peserta didik perempuan yang 

mengikuti pretest berjumlah 22 dengan hasil rata-rata pretest yaitu 58 dengan 

kategori sedang. 

b. Hasil Posttest 

Kemudian dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model 

Problem Based Learning dengan lima tahapan. Setelah mengimplementasikan 

model, diberikan soal posttest guna melihat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik laki-laki dan perempuan. Lampiran H memberikan informasi rinci tentang 

hasil posttest untuk keterampilan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan hasil posttest yang diperoleh, dilakukan analisis 

descriptive statiscs menggunakan aplikasi SPSS untuk menentukan rata-rata. 

Dari hasil perhitungan statistik diketahui rata-rata nilai posttest peserta didik 

laki-laki sebagai berikut : 
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Tabel 4. 9 Hasil Posttest Peserta Didik Laki-Laki 

 

Dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti 

posttest sebanyak 14 peserta didik dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 

85 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil posttest yang diperoleh, 

dilakukan analisis descriptive statiscs menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menentukan rata-rata. Dari hasil perhitungan statistik diketahui rata-rata nilai 

posttest peserta didik laki-laki sebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Hasil Posttest Peserta Didik Perempuan 

 

Dari Tabel 4.10 menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti 

posttest sebanyak 22 peserta didik dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 

88 dengan kategori sedang. 

c. Uji Normalitas 

Normalitas data pretest dan posttest dievaluasi dengan menggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov yang diimplementasikan dalam program SPSS dalam 

konteks penelitian ini. Keputusan tentang normalitas data dibuat berdasarkan 

nilai signifikansi relatif terhadap tingkat signifikansi 0,05. Data dianggap 

normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa 

distribusi data sesuai dengan distribusi normal. Sebaliknya, data dianggap tidak 

normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa 

distribusi data menyimpang dari distribusi normal (Santoso, 2014:191). Berikut 
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hasil perhitungan uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada 

Tabel 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Butir Soal 

Tests of Normality 
 

Gender 

Kolmogorov-Smirnova 
 

Statistic df Sig. 

Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Pretest Laki-Laki ,283 14 ,006 

Posttest Laki-Laki ,271 14 ,007 

Prestest Perempuan ,144 22 ,200* 

Posttes Perempuan ,236 22 ,006 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel  maka bisa didimpulkan bahwa data soal pretest dan 

posttest antara peserta didik laki-laki dan perempuan berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk pengujian statistik. 

d. Uji Homogenitas 

Penelitian ini menggunakan uji homogenitas untuk menyelidiki apakah 

varians data pretest dan posttest setara secara statistik. Keputusan tentang 

homogenitas data dibuat berdasarkan nilai signifikansi relatif terhadap tingkat 

signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka varians 

sampel dianggap homogen, yang menunjukkan bahwa mereka tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Berikut hasil uji 

homogenitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.12 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada 

perhitungan uji homogenitas adalah 0,122. Sehingga dari Tabel 4.16 diperoleh 
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hasil 0,122 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat homogen. 

e. Uji Independent Sample T-Test 

Setelah memverifikasi distribusi normal dan homogenitas data, uji 

hipotesis digunakan untuk menyelidiki kemungkinan adanya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan perempuan dalam mata 

pelajaran Sejarah melalui model problem based learning. Hasil uji Independent 

Sample T-Test ditampilkan pada tabel berikut.: 

Tabel 4. 13 Uji-t Pretest Antara Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

 
Pemeriksaan terhadap Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil pretest sebelum 

intervensi menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,662, yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan temuan ini, maka hipotesis nol (H0) 

diterima, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah tidak menyebabkan perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam mata pelajaran Sejarah. Hal ini menyiratkan bahwa nilai pretest, yang 

mewakili keadaan sebelum perlakuan, tidak menunjukkan adanya perbedaan 
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substansial dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Selanjutnya, dilakukan pengolahan data posttest dapat dilihat pada tabel  

Tabel 4. 14 Uji-t Posttest Antara Peserta Didik Laki-Laki dan Perempuan 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil posttest setelah diberikan 

perlakuan memiliki nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,051 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  

tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis melalui model problem based 

learning antara peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan pada mata 

pelajaran Sejarah. Artinya saat posttest satu kelas sesudah diberikan perlakuan, 

sehingga tetap tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik 

laki-laki dan perempuan. 

 

4.1.3 Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut terkait tanggapan setelah 

menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaran. Selain memakai 
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data tes, data wawancara digunakan sebagai pendukung peneliti dalam 

menganalisis kemampuan berpikir kritis. 

Hasil wawancara dengan Ibu Siska Yulia Nurda S.Pd selaku pendidik bidang 

mata pelajaran sejarah mengatakan bahwa selama proses pembelajaran biasanya 

dimulai dengan masalah kemudian memberikan stimulus yang nantinya memicu 

peserta didik untuk bertanya. Menurut pendidik, efektifnya model problem based 

learning untuk diterapkan saat pembelajaran karena memungkinkan peserta didik 

tidak sekedar mendapat pengetahuan melainkan mengasah kemampuan pemikir 

kritis serta memecahkan masalah, juga meningkatkan rasa keingintahuan. 

Sehingga, model problem based learning membantu peserta didik bukan sekedar 

mengambil informasi pasif, melainkan mereka juga ikut serta dalam mencari 

informasi serta menganalisis sehingga mampu untuk menuntaskan masalah. Ada 

juga peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis sedang atau lemah, di samping 

itu ada juga peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang kuat. 

Seringkali pada saat ujian semester, pendidik memberikan soal HOTS untuk 

mengasah pemikiran kritis peserta didik. Salah satu diantaranya dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis yaitu membuat kesimpulan setiap pembelajaran akan 

berakhir. Adapun penilaian yang biasanya pendidik gunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis antaralain tes tertulis, tes lisan dan observasi ketika 

presentasi. 

Dari perwakilan peserta didik laki-laki dan perempuan mengutarakan bahwa 

pendidik sering meminta untuk memecahkan masalah dikarenakan ingin peserta 

didik aktif saat pembelajaran berlangsung. Menggunakan model Problem Based 

Learning sangat menunjang peserta didik untuk menumbuhkan pemikiran kritisnya 

dalam menuntaskan permasalahan dengan mencari dan mengevaluasi informasi 

secara berkelompok. Sebagian peserta tidak merasa kesulitan dalam menggunakan 

model Problem Based Learning, karena memudahkan untuk memecahkan. masalah 

secara berkelompok sehingga. mendapat pengetahuan baru. Model Problem Based 

Learning memudahkan dalam menjawab soal sehingga kita mampu untuk 

memahami materi yang sedang diajarkan. Dengan mencari sumber bacaan yang 

tepat dan sesuai dengan materi, pertanyan-pertanyaan ini dapat dijawab oleh peserta 
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didik. Peserta didik juga mahir dalam menyimpulkan materi setelah menjawab soal. 

Pendidik juga sering memberikan soal-soal tingkat tinggi seperti menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta untuk mengasah kemampuan berpikir peserta didik. 

Kategori soal termasuk sedang, tetapi membuat peserta didik berlatih mengasah 

kemampuan berpikir kritisnya. 

 

4.2 Pembahasan 

Bab ini menguraikan perolehan temuan dari hasil penelitian berjudul analisis 

kemampuan berpikir kritis melalui model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran sejarah ditinjau dari perbedaan gender. Penelitian analisis deskriptif 

komparasi ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul menggunakan sampel kelas 

XI-B yang berjumlah 36 peserta didik. Penelitian bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model Problem Based Learning 

pada mata pelajaran sejarah ditinjau dari perbedaan gender. 

Hasil dari tes yang diberikan pada peserta didik dianalisis perindikatornya yang 

terdiri dari 12 soal uraian berdasarkan pada lima indikator berpikir kritis yaitu 

elementary classification, basic support, inference, advance clarification, strategy 

and tactic sesuai materi pergerakan kebangsaan Indonesia, yang mana setiap butir 

soal memiliki skor dengan keseluruhan total skor 36. Tiap butir akan mendapat skor 

3 apabila jawaban yang diberikan benar, jelas dan spesifik berdasarkan sumber 

relevan. Sedangkan skor 2 apabila jawaban yang diberikan jelas namun kurang 

spesifik, jawaban salah diberikan skor 1 dan tidak ada jawaban mendapat skor 0. 

Proporsi dari setiap item pertanyaan yang telah diisi oleh siswa digunakan untuk 

menghitung setiap indikator. Setelah dihitung rata-rata persentase untuk setiap 

pertanyaan berdasarkan masing-masing sub indikator, kemudian hasil perhitungan 

diklasifikasikan ke dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah. 

Hasil analisis data yang didapatkan bahwa peserta didik laki-laki memperoleh 

57 termasuk dalam klasifikasi sedang, sedangkan peserta didik perempuan 

memperoleh 58 termasukdalam klasifikasi sedang. setelah uji prasyarat, hasil 

analisis menunjukkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen atau variasi 
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antara dua kelompok sama. kemudian hasil perhitungan independent sample t-test 

diketahui tidak ada perbedaan dalam berpikir kritis antara laki-laki dan perempuan 

sebelum diberi perlakuan. 

Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik menjelaskan bagaimana cara belajar 

menggunakan Problem Based Learning didukung dengan metode diskusi. 

Kelebihan metode diskusi yaitu peserta didik dilatih untuk mempertajam pemikiran 

kritis dan mengembangkan keterampilan untuk menghormati pandangan orang lain. 

Pada tahap pertama yaitu mengorientasi masalah, Peserta didik secara aktif terlibat 

dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru dan berinteraksi dengan 

peserta didik lain melalui diskusi pemecahan masalah. Meskipun beberapa peserta 

didik berpartisipasi penuh dalam diskusi kelas, yang lain mungkin tidak 

berpartisipasi karena mereka merasa sulit untuk menyuarakan pemikiran mereka. 

Pada fase kedua yaitu mengorganisir peserta didik untuk belajar, peserta didik 

bekerjasama dengan kelompok untuk mencari informasi terkait materi organisasi 

pergerakan nasional Indonesia berdasarkan masalah yang diberikan. Sebagian besar 

peserta didik mencari informasi pada buku pelajaran dan informasi dari internet. 

Pada fase ketiga yaitu mengarahkan penyelidikan individu maupun kolektif, 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengumpulkan 

informasi, menganalisis data, dan mengkomunikasikan hasilnya. Dengan demikian, 

siswa memperoleh pengetahuan ilmiah dalam konteks yang relevan dan dapat 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Pada tahap keempat yaitu 

mengembangkan dan menyajikan hasil, peserta didik dituntut untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok. Pada tahap kelima yaitu 

menganalisa dan menilai bagaimana pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 

menentukan sejauh mana materi yang telah mereka pelajari. 

Hasil penelitian setelah diberikan perlakuan melalui model problem based 

learning  diketahui bahwa hasil posttest setelah diberikan perlakuan memiliki nilai 

sig. (2-tailed) yaitu 0,051 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis melalui model problem based learning antara peserta 

didik laki-laki dan peserta didik perempuan pada mata pelajaran Sejarah. Artinya 
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saat posttest satu kelas sesudah diberikan perlakuan, sehingga tetap tidak ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik laki-laki dan perempuan. 

Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa perempuan mengungguli laki-

laki dalam hal kemampuan verbal, seperti yang terlihat dari nilai pemecahan 

masalah peserta didik. Jawaban menunjukkan bahwa peserta didik laki-laki sering 

kali memberikan tanggapan singkat dan jelas terhadap pertanyaan. Sedangkan 

sebagian peserta didik perempuan dalam menuliskan jawaban lebih sistematis 

dalam merangkai kata serta argumen yang diberikan untuk mendukung jawaban 

sudah jelas dan spesifik. Hal ini sesuai dengan penelitian Kaliky (2018) bahwa 

perempuan lebih sistematis dan teliti dibandingkan siswa laki-laki dalam 

melakukan pendekatan pemecahan masalah berdasarkan tahapan-tahapannya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik, dapat diketahui 

respon peserta didik saat menggunakan model Problem Based Learning sangat 

membantu untuk menumbuhkan pemikiran kritisnya dalam menuntaskan 

permasalahan dengan mencari dan mengevaluasi informasi secara berkelompok. 

Mengingat bahwa paradigma Problem Based Learning memudahkan peserta didik 

untuk bekerja melalui tantangan dalam kelompok dan mendapatkan informasi baru, 

beberapa peserta merasa mudah untuk menerapkannya.  

Mendorong kecenderungan yang lebih besar terhadap pemikiran kritis, elemen-

elemen penting dari sistem pendidikan, seperti instruksi, instruktur, model 

kurikulum, suasana, dan lingkungan belajar harus memenuhi kriteria tertentu. 

(Harasym et al., 2008). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

menyelidik juga dapat membantu memperkuat kemampuan berpikir kritis karena 

memungkinkan penerapan konsep, pemecahan masalah, dan kapasitas kognitif 

untuk membuat Kesimpulan (Putriningtyas, 2022:1540). Berbagai teknik 

pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kecenderungan berpikir kritis 

peserta didik, sehingga dapat mengembangkan potensi intelektual, mental, dan 

emosional mereka. 

Kemampuan dalam menjawab soal atau kemampuan memecahkan masalah 

tergantung dari intellegensi peserta didik. Peserta didik yang mampu memberikan 

penjelasan yang tepat, jelas, dan rinci atas jawaban dari pertanyaan yang diberikan 
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menandakan bahwa peserta didik tersebut telah mempunyai kemampuan berpikir 

kritis. Jawaban yang diberikan berasal dari investigasi menyeluruh terhadap 

argumen dan berdasarkan informasi atau sumber yang dapat diandalkan (Lai, 

2011:40). Menurut Cahyono (2017), laki-laki pada umumnya tidak menyukai 

kegiatan menulis, oleh karena itu mereka hanya akan mencatat yang dianggap 

penting. 

Pemikiran kritis yang kuat memungkinkan peserta didik untuk memahami 

masalah dan mengidentifikasi penyebabnya dengan memberikan solusi. 

Keterkaitannya agar peserta didik diharapkan sudah mampu menganalisis dan 

membuat pertanyaan yang berfokus pada pemecahan masalah. Sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan alasan deduktif maupun induktif. Alasan yang 

dimaksud ialah argumen yang disampaikan untuk mendukung jawaban didasarkan 

pada pengetahuan, konsep yang tepat dan fakta yang telah diteliti bukan sekedar 

informasi yang berupa pendapat sendiri. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA negeri 2 Tanggul 

khususnya di kelas XI-B mengenai kemampuan berpikir kritis melalui model 

Problem Based Learning pada mata pelajaran sejarah ditinjau dari perbedaan 

gender, Analisis hasil penelitian pra-implementasi menunjukkan bahwa rata-rata 

kompetensi berpikir kritis siswa dikategorikan sedang, dengan siswa laki-laki 

mendapat nilai rata-rata 57 dan siswa perempuan mendapat nilai rata-rata 58. 

Setelah menerapkan model problem based learning, hasil tes menunjukkan 

peningkatan yang luar biasa dalam kemampuan berpikir kritis, dengan siswa laki-

laki mencapai nilai rata-rata 85 dan siswa perempuan mencapai nilai rata-rata 88, 

keduanya dikategorikan sangat tinggi. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (2-tailed) untuk hasil pretest yang diperoleh sebelum perlakuan adalah 

sebesar 0,662, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. Demikian pula, nilai 

signifikansi (2-tailed) untuk hasil posttest yang diperoleh setelah perlakuan adalah 

0,051, yang juga di atas 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Berdasarkan analisis yang cermat terhadap temuan penelitian dan diskusi 

terkait, dapat disimpulkan bahwa problem based learning tidak menghasilkan 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki 

dan perempuan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menulisakan beberapa saran untuk : 

1. Sangat penting bagi pengajar sejarah untuk menumbuhkan rasa 

keingintahuan dan keingintahuan di antara para siswanya, memotivasi 

mereka untuk memulai perjalanan penemuan dengan mengajukan 

pertanyaan, menyelidiki penelitian, dan terlibat dalam pemeriksaan kritis 

terhadap peristiwa-peristiwa sejarah.. 
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2. Guru sejarah diharapkan mampu untu meningkatkan penguasaan materi dan 

secara konsisten menerapkan soal-soal berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran.  

3. Melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berbeda-beda, maka 

peneliti berharap agar pendidik menambah model atau media yang dapat 

mengasah perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta 

mempersiapkan buku-buku pelajaran yang bermutu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Matriks 
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Lampiran B. Modul Ajar 

MODUL AJAR SEJARAH FASE F/KELAS XI 

ORGANISASI PERGERAKAN NASIONAL INDONESIA 
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Lampiran C. Pedoman Wawancara Pendidik 

Pedoman Wawancara Pendidik 
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Lampiran D. Pedoman Wawancara Peserta Didik 

Pedoman Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran E. Kisi-Kisi Soal 
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Lampiran F. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Soal 

Jawablah pertanyaan berikut ! 

1. Tentukan dua strategi yang digunakan oleh pergerakan nasional di 

Indonesia pada masa kolonial dan jelaskan bagaimana mereka 

mempengaruhi kesadaran nasional di kalangan masyarakat Indonesia ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

2. Bagaimana peran “Sumpah Pemuda” dalam pergerakan nasional Indonesia 

? Analisis mengapa peristiwa “Sumpah Pemuda” dianggap sebagai titik 

balik yang signifikan dalam perjuangan kemerdekaan ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

3. Lahirnya pergerakan-pergerakan nasional di Indonesia dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Analisis faktor internal yang melatarbelakangi 

pergerakan nasional Indonesia ! 

Jawab : ........................................................................................................... 
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........................................................................................................................ 

 

4. Berikan bukti-bukti yang objektif dari kebijakan Politik Etis serta dampak 

dari penerapannya ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

5. Menurut pendapat Anda, sejauh mana Indische Partij berhasil mencapai 

tujuan-tujuannya ? Jelaskan dengan memberikan analisis terhadap 

pencapaian-pencapaian mereka selama masa pergerakan ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

6. Berikan kesimpulan mengenai konflik yang muncul pada saat 

perkembangan Sarekat Islam? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

7. Berikan kesimpulan arti penting dari eksistensi Budi Oetomo dalam sejarah 

pergerakan nasional Indonesia ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

8. Berikan analisis Anda terkait prinsip dasar penggerak Sarekat Islam ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

9. Definisikan istilah “Pergerakan Nasional” menurut pemahaman Anda ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 
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10. Temukan asumsi-asumsi dasar yang mendasari makna kebangkitan nasional 

! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

11. Muhammadiyah dan NU adalah dua organisasi massa Islam yang terus 

berkembang di Indonesia. Telaah strategi yang dilakukan masing-masing 

organisasi tersebut dalam masa perjuangan melawan penjajahan ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

12. Telaah bagaimana pergerakan nasional di Indonesia berinteraksi dengan 

media massa dan publikasi untuk menyebarkan pesan-pesan perjuangan dan 

memobilisasi dukungan rakyat ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 
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Soal 

Jawablah pertanyaan berikut ! 

1. Jelaskan latar belakang berdirinya organisasi Budi Utomo ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

2. Analisislah bagaimana politik etis berkontribusi dalam membangun 

kesadaran persatuan bangsa ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

3. Analisis peran perempuan dalam organisasi pergerakan Indonesia seperti 

Kartini dalam konteks perjuangan untuk emansipasi wanita dan 

kemerdekaan nasional ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 
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4. Bagaimana perbedaan utama antara Sarekat Islam dan Muhammadiyah ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

5. Semangat nasionalisme di Indonesia mulai muncul pada abad ke-20 ditandai 

dengan munculnya organisasi-organisasi pergerakan nasional. Berikan 

bukti bahwa nasionalisme telah berdampak secara signifikan dalam 

pergerakan perjuangan bangsa Indonesia ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

6. Analisis bagaimana perbedaan pandangan politik antara aliran moderat dan 

radikal dalam Sarekat Islam memengaruhi arah gerakan tersebut ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

7. Analisis peran dan tujuan utama dari berdirinya Perhimpunan Indonesia 

pada masa pergerakan kemerdekaan Indonesia ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

8. Berikan kesimpulan peran PNI (Partai Nasional Indonesia) dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

9. Jelaskan istilah “Tiga Serangkai” dalam organisasi Indische Partij! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 
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10. Jelaskan asumsi-asumsi yang mendasari pendirian Taman Siswa sebagai 

organisasi pelajar pada awal berdirinya ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

11. Jelaskan strategi yang digunakan oleh organisasi pergerakan Indonesia 

dalam memperjuangkan kemerdekaan ? 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

12. Diskusikan strategi politik yang digunakan oleh Indische Partij untuk 

mencapai tujuannya ! 

Jawab : ........................................................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

105 
 

 
  

Lampiran G Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Pre-Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Laki-Laki 

 

Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    
AGS 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 25 69 Tinggi 
ARP 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 24 67 Tinggi 
MYSB 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 24 67 Tinggi 
NPF 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 23 64 Tinggi 
FF 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 21 58 Sedang 
HA 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 19 53 Sedang 
ZIP 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 19 53 Sedang 
BAM 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 20 56 Sedang 
MDSA 3 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 19 53 Sedang 
MECA 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 19 53 Sedang 
MRS 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 19 53 Sedang 
LSP 2 3 0 2 1 2 2 0 2 1 2 1 18 50 Sedang 
RBP 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 18 50 Sedang 
RRA 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 18 50 Sedang 
Jumlah 31 24 22 24 23 22 23 22 29 20 22 24    
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Nilai Pre-Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Perempuan 

 

Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    
FDA 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 25 69 Tinggi 
NFS 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 25 69 Tinggi 
PQA 3 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 25 69 Tinggi 
APF 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 24 67 Tinggi 
EMA 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 24 67 Tinggi 
DIAZ 3 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 23 64 Tinggi 
SFA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 23 64 Tinggi 
KNP 3 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 22 61 Tinggi 
YFJ 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 22 61 Tinggi 
CWR 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 22 61 Tinggi 
PSD 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 21 58 Sedang 
ZMPB 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 21 58 Sedang 
AF 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 21 58 Sedang 
AEWA 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 20 56 Sedang 
GGP 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 20 56 Sedang 
FKN 3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 19 53 Sedang 
HRW 2 1 1 1 2 3 1 0 2 2 2 1 18 50 Sedang 
NANS 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 17 47 Sedang 
VADR 2 2 2 1 2 1 1 2 2 0 1 1 17 47 Sedang 
AAP 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 0 1 17 47 Sedang 
IAEM 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 17 47 Sedang 
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Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    
YDP 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 17 47 Sedang 
Jumlah 52 37 35 36 38 38 38 33 45 36 35 37    
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Nilai Post-Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Laki-Laki 

 

Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    

AGS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 34 94 Tinggi 

ARP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 34 94 Tinggi 

MYSB 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 33 92 Tinggi 

NPF 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 32 89 Tinggi 

FF 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 32 89 Tinggi 

HA 2 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 31 86 Tinggi 

ZIP 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 30 83 Tinggi 

BAM 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 29 81 Tinggi 

MDSA 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 29 81 Tinggi 

MECA 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 29 81 Tinggi 

MRS 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 29 81 Tinggi 

LSP 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 29 81 Tinggi 

RBP 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 29 81 Tinggi 

RRA 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 28 78 Tinggi 

Jumlah 37 39 36 35 33 34 32 36 40 35 34 37    
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Nilai Post-Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Perempuan 

 

Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    

FDA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 94 Tinggi 

NFS 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 94 Tinggi 

PQA 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 94 Tinggi 

APF 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 34 94 Tinggi 

EMA 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 33 92 Tinggi 

DIAZ 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 33 92 Tinggi 

SFA 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 33 92 Tinggi 

KNP 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 32 89 Tinggi 

YFJ 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 32 89 Tinggi 

CWR 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 32 89 Tinggi 

PSD 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 32 89 Tinggi 

ZMPB 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 32 89 Tinggi 

AF 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 32 89 Tinggi 

AEWA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 32 89 Tinggi 

GGP 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 32 89 Tinggi 

FKN 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 31 86 Tinggi 

HRW 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 31 86 Tinggi 

NANS 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 30 83 Tinggi 

VADR 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 30 83 Tinggi 

AAP 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 29 81 Tinggi 

IAEM 3 2 3 3 1 3 2 2 3 1 3 3 29 81 Tinggi 
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Nama      
Skor  Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12    

YDP 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 29 81 Tinggi 

Jumlah 62 59 61 60 56 57 62 53 63 52 55 60    
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Lampiran H. Hasil Wawancara Pendidik 

Transkrip Wawancara Pendidik 

Identitas Pendidik 

Nama Pendidik  Siska Yulia Nurda, S.Pd 
Mata Pelajaran  Sejarah Indonesia 
Jenis Kelamin  P  
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Lampiran I. Hasil Wawancara Peserta Didik 

Transkrip Wawancara Peserta Didik 
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Transkrip Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran J Foto Penelitian 

  
 

   
Foto pengambilan data saat akan melakukan pembelajaran 

 

 
Pengambilan data posttest di kelas XI-B 
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Lampiran K Surat Ijin Penelitian 
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